
Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai - - (10.561) (165.943) (147.000)

         3.137.362 2.820.329 2.521.754 2.757.356 3.729.635
Tagihan atas surat berharga yang dibeli 
dengan janji dijual kembali 5.014.303 2.981.810 3.195.060 701.464 -
Kredit yang diberikan

Pihak berelasi  50.574 31.293 32.813 24.172 31.600
Pihak ketiga  24.431.418 23.939.637 23.065.535 21.638.214 21.537.021

Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (629.734) (618.483) (570.145) (476.362) (618.274)

23.852.258 23.352.447 22.528.203 21.186.024 20.950.347
Pembiayaan syariah

Pihak berelasi  8.779 7.723 8.209 7.117 7.056
Pihak ketiga  2.405.633 2.383.353 2.081.738 1.942.119 2.125.168

Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (64.710) (58.150) (68.439) (68.556) (95.618)

 2.349.702 2.332.926 2.021.508 1.880.680 2.036.606
Penyertaan saham - - 750 750 750
Beban dibayar dimuka  21.876 4.337 4.497 5.248 22.863
Pajak dibayar dimuka - 2.673 - 9 3
Aset Hak Guna  195.825 223.447 207.206 112.116 -

Dikurangi: Akumulasi penyusutan  (94.408) (108.846) (70.524) (51.354) -
Nilai buku-bersih  101.417 114.601 136.682 60.762 -
Aset tetap  1.215.089 1.208.531 1.183.681 1.174.835 1.157.980

Dikurangi: Akumulasi penyusutan  (337.223) (331.518) (417.256) (398.577) (364.011)
Nilai buku-bersih  877.866 877.013 766.425 776.258 793.969
Aset tak berwujud  13.802 13.722 13.745 13.632 13.493

Dikurangi: Akumulasi penyusutan  (13.543) (13.461) (13.388) (13.109) (12.408)
Nilai buku-bersih 259 261 357 523 1.085
Aset Pajak tangguhan 98.012 98.011 24.814 6.168 37.626
Aset lain- lain-bersih 306.522 265.670 302.410 332.191 289.200
TOTAL ASET 40.615.164 41.029.235 38.012.388 33.530.317 31.736.073

LIABILITAS 
Liabilitas segera 542.884 576.613 889.197 635.408 636.637
Simpanan dari nasabah

Pihak ketiga 8.514.321 11.177.705 5.265.963 3.437.667 2.975.713
Pihak berelasi 22.752.260 21.256.869 23.625.377 21.429.805 20.099.836

31.266.581 32.434.574 28.891.340 24.867.472 23.075.549
Simpanan dari bank lain 593.980 153.211 157.603 192.837 724.613
Utang pajak 25.622 21.222 25.344 24.910 28.271
Efek-efek yang diterbitkan 442.761 442.666 442.483 442.145 441.841
Pinjaman yang diterima 892.426 883.170 888.040 871.039 750.860
Imbalan kerja 172.577 172.577 169.398 279.404 207.006
Liabilitas lain-lain 259.340 205.097 347.638 248.906 274.111
TOTAL LIABILITAS 34.196.171 34.889.130 31.811.043 27.562.121 26.138.888

DANA SYIRKAH TEMPORER
Bukan bank

Pihak berelasi 950 7.406 4.139 2.614 20.739
Pihak ketiga 2.117.752 1.983.323 2.083.028 2.077.791 2.075.381

JUMLAH DANA SYIRKAH TEMPORER 2.118.702 1.990.729 2.087.167 2.080.405 2.096.120

EKUITAS
Modal saham – Modal dasar 500.000.000 
lembar saham dengan nilai nominal 
Rp10.000 per saham tanggal 30 Juni 2022, 31 
Desember 2021, 2020 dan 2019 2.456.299 2.303.567 2.256.235 2.054.865 1.848.959
Dana setoran modal - 152.732 42.262 24.979 43.387
Penghasilan komprehensif lainnya

Keuntungan yang belum direalisasi 
atas efek- efek yang diukur pada 
nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain atau tersedia 
untuk dijual, setelah pajak 34.571 58.723 109.049 181.230 2.962
Keuntungan (kerugian) yang belum 
direalisasi atas liabilitas imbalan 
pascakerja, setelah pajak 88.773 88.773 92.612 (16.923) 19.543

Surplus revaluasi atas aset tetap 670.068 670.068 505.929 515.406 524.883
Saldo laba

Yang ditentukan penggunaannya 471.171 471.171 440.496 568.991 481.437
Yang belum ditentukan             
penggunaannya  579.409 404.342 667.595 559.243 579.894

TOTAL EKUITAS 4.300.291 4.149.376 4.114.178 3.887.791 3.501.065
TOTAL LIABILITAS, DANA SYIRKAH             
TEMPORER DAN EKUITAS 40.615.164 41.029.235 38.012.388 33.530.317 31.736.073

		
Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

(dalam jutaan Rp)

Keterangan

30 September 30 Juni 31 Desember

2022            
(Unau-
dited)

2021          
(Unau-
dited)

2022            
2021          

(Unau-
dited)

2021 2020 2019

Pendapatan dan Beban Bunga
Pendapatan Bunga 2.299.106 2.310.685 1.516.034 1.524.781 3.083.608 3.049.938 3.046.201
Pendapatan syariah 107.400 89.141 66.144 63.785 126.339 147.619 240.828
TOTAL PENDAPATAN BUNGA DAN      
PENDAPATAN SYARIAH  2.406.506 2.399.826 1.582.178 1.588.566 3.209.947 3.197.557 3.287.029

BEBAN BUNGA DAN BEBAN SYARIAH
Beban bunga (519.351) (690.289) (355.059) (473.275) (904.882) (1.080.726) (944.124)
Bagi hasil dana syirkah temporer (46.888) (53.325) (29.887) (37.921) (66.138) (72.529) (155.147)

TOTAL BEBAN BUNGA DAN BEBAN SYARIAH (566.239) (743.614) (384.946) (511.196) (971.020) (1.153.255) (1.099.271)

PENDAPATAN BUNGA DAN PENDAPATAN 
SYARIAH-BERSIH 1.840.267 1.656.212 1.197.232 1.077.370 2.238.927 2.044.302 2.187.758

Pendapatan Operasional Lainnya
Provisi dan komisi lainnya 28.453 21.863 17.710 14.782 32.870 27.825 18.927
Penerimaan kembali aset yang telah 
dihapusbukukan 50.218 33.942 27.432 25.189 64.899 33.451 32.316

Lain-lain 171.790 176.485 173.082 135.513 207.805 137.008 192.475
Jumlah pendapatan operasional lainnya 250.461 232.290 218.224 175.484 305.574 198.284 243.718

Beban Operasional Lainnya
Provisi dan komisi (5.855) (5.502) (3.616) (4.223) (7.747) (11.089) (30.996)
Tenaga kerja (630.809) (591.282) (416.104) (409.596) (854.229) (791.056) (819.096)
Beban umum dan administrasi (603.147) (478.077) (387.247) (261.614) (690.457) (624.628) (660.732)
Pembentukan cadangan kerugian 
penurunan nilai (188.166) (211.458) (159.483) (146.807) (217.859) (137.626) (188.013)
Pembentukan estimasi kerugian atas 
komitmen dan kontijensi (3.455) (2.906) (3.643) (5.594) (2.966) (11.470) (4)
Jumlah beban operasional lainnya (1.431.432) (1.289.225) (970.093) (827.834)(1.773.258) (1.575.869) (1.698.841)
LABA OPERASIONAL 659.296 599.277 445.363 425.020 771.243 666.717 732.635

PENDAPATAN (BEBAN) NON-OPERASIONAL
Pendapatan non-operasional 6.199 4.052 5.296 2.049 5.759 4.068 1.914
Beban non-operasional  (16.172) (24.535) (9.410) (6.105) (14.830) (19.438) (3.529)
JUMLAH BEBAN NON-OPERASIONAL-BERSIH (9.973) (20.483) (4.114) (4.056) (9.071) (15.370) (1.615)
LABA SEBELUM BEBAN PAJAK PENGHASILAN 649.323 578.794 441.249 420.964 762.172 651.347 731.020

BEBAN PAJAK PENGHASILAN
Beban pajak kini (125.827) (109.247) (92.821) (71.040) (177.635) (146.244) (180.990)
Manfaat (beban) pajak tangguhan (2.918) (26.257) (2.918) (20.331) 28.965 9.524 (5.275)
JUMLAH BEBAN PAJAK PENGHASILAN (128.745) (135.504) (95.739) (91.371) (148.670) (136.720) (186.265)
LABA BERSIH 520.578 443.290 345.510 329.593 613.502 514.627 544.755

PENGHASILAN KOMPREHENSIF LAINNYA

Pos-pos yang tidak akan direklasifikasi 
ke laba rugi

Pengukuran kembali atas program 
imbalan kerja (4.922) (24.123) (4.922) (24.123) 140.327 (46.752) 74.332
Pajak penghasilan terkait 1.083 5.307 1.083 5.307 (30.792) 10.286 (18.583)
Perubahan surplus revaluasi 
aset tetap 168.878 - 168.878 - - - -

Pos yang akan direklasifikasi ke laba rugi
Perubahan nilai wajar diukur pada 
nilai wajar melalui penghasilan 
komprehensif lain/ efek-efek 
tersedia untuk dijual - bersih (106.558) (41.936) (82.406) (91.333) (92.654) 228.549 (18.502)
Pajak penghasilan terkait 32.080 20.093 32.080 20.093 20.473 (50.281) 4.626

90.561 (40.659) 114.713 (90.056) 37.354 141.802 41.873
JUMLAH LABA KOMPREHENSIF PERIODE/
TAHUN BERJALAN 611.139 402.631 460.223 239.537 650.856 656.429 586.628

LABA BERSIH PER SAHAM DASAR (nilai 
penuh) 2.265 2.117 1.503 1.485 2.719 2.504 2.946

Rasio-Rasio Keuangan Penting

(dalam jutaan Rp)

Keterangan

30 September 30 Juni 31 Desember

2022            
(Unau-
dited)

2021          
(Unau-
dited)

2022            
2021          

(Unau-
dited)

2021 2020 2019

Permodalan
Rasio kecukupan modal (CAR) dengan 
memperhitungkan risiko kredit, operasional 
dan pasar 19,72 19,59 19,59 19,89 20,47 20,99 18,49
Rasio kecukupan modal (CAR) dengan mem-
perhitungkan risiko kredit dan pasar 24,41 24,60 24,30 25,00 25,58 26,76 23,18

Aset Produktif
NPL bruto 2,76 3.67 2,90 3,70 3,09 3,54 4,36
NPL bersih 1,48 2,04 1,61 2,12 1,80 2,24 1,77

  
Profitabilitias (%)   
Laba terhadap pendapatan 28,96 22,46 24,32 26,96 23,94 22,81 20,26
Return on Asset (ROA) 2,17 2,06 2,21 2,29 2,00 1,89 2,21
Return on equity (ROE) 17,38 16,10 17,51 17,99 16,67 15.20 17,25
Net Interest Margin (NIM) 6,84 6,73 6,91 6,34 6,52 6,80 7,22
Biaya Operasonal Terhadap Pendapatan 
Operasional (BOPO) 75,19 77,23 75,26 75,14 78,12 80,38 80,38

Likuiditas 
Likuiditas Loan to Deposit Ratio 80,56 74,52 76,58 75,55 81,31 87,62 94,16

Solvabilitas 
Debt to Equity 843,59 925,74 888,79 905,31 823,94 762,45 806,47
Debt To Asset 89,40 90,25 89,89 90,05 89,18 88,41 88,97

Kepatuhan (Compliance) – Bank  

Persentase pelanggaran BMPK - - - - -
GWM Utama Rupiah 9,09 4,85 7,02 3,03  5,74 3,13 6,65
GWM Utama Valuta Asing 6,92 15,25 5,97 5,97 5,5 12,86 11,73
PDN 0,11 0,13 0,13 0,14 0,16 0,12 0,07

Penjelasan lebih lengkap mengenai Ikhtisar Data Keuangan Penting dapat dilihat pada Bab IV 
Prospektus.

ANALISIS PEMBAHASAN MANAJEMEN

Pembahasan dan analisa keuangan diambil berdasarkan Laporan keuangan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian sesuai dengan laporan auditor 
independen pada tanggal 07 Desember 2022 yang ditandatangani oleh Bimo Iman Santoso. Laporan 
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali yang ditandatangani 
oleh Doli Diapary Siregar, CPA dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tertanggal 5 
September 2022. 

Dalam penerbitan laporan keuangan audit untuk keperluan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perseroan memanfaatkan relaksasi penerapan penyajian dan pengungkapan atas informasi 
keuangan berdasarkan POJK No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“POJK No. 7/2021”) 
sebagaimana diubah dengan POJK No.4 /POJK.04/2022 tentang Perubahan Atas POJK No.7/
POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”), serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan 
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2021”)  
sebagaimana diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.4/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“SEOJK No. 4/2022”) sebagaimana telah 
diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2022 
tanggal 10 November 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2022”). Informasi laporan keuangan pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 diperoleh dari laporan internal 
Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak direviu oleh 
Akuntan Publik.

1.	 ANALISIS KEUANGAN

4.1	 Laporan Laba Rugi dan Penghasilan Komprehensif Lain

A.	 Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September2021 (unaudited)

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp6.680 juta atau 0,28% yaitu dari 
Rp2.399.826 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021. 
Kondisi tersebut disebabkan pertumbuhan kredit Perseroan yang berdampak pada meningkatnya 
pendapatan dari kredit yang diberikan. 

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2021 (unaudited)

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022, mengalami penurunan sebesar Rp6.388 juta atau 0,40% yaitu dari Rp1.588.566 
juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021. Kondisi tersebut 
disebabkan karena Perseroan melakukan penyesuaian tingkat suku bunga kredit seiring dengan 
penurunan tingkat suku bunga acuan. Sedangkan penurunan pendapatan bunga dari surat berharga 
disebabkan oleh terealisasinya penjualan surat berharga dengan capital gain yang menguntungkan. 
Disisi lain terjadi peningkatan pendapatan dari penjualan surat berharga tersebut yang dibukukan 
pada pendapatan operasional lainnya.

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil syariah yang dibukukan Perseroan 31 Desember 2021 mencapai 
Rp3.209.947 juta, meningkat 0,39% dari tahun sebelumnya Rp3.197.557 juta. Peningkatan 
Pendapatan bunga dan pendapatan syariah Perseroan pada 31 Desember  2021 utamanya berasal 
dari pendapatan bunga dari efek-efek yang dimiliki, yaitu sebesar Rp44.454 juta dibandingkan tahun 
sebelumnya.

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah Perseroan pada 31 Desember 2020 adalah sebesar 
Rp3.197.557 juta, menurun sebesar Rp89.472 juta atau 2,72% dibandingkan dengan posisi tahun 
2019 sebesar Rp3.287.029 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh menurunnya pendapatan bagi 
hasil syariah dan penempatan pada bank lain dibandingkan dengan tahun sebelumnya karena 
adanya program restrukturisasi pembiayaan akibat pandemi Covid-19 sesuai aturan pemerintah.

B.	 Beban Bunga dan Beban Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 (unaudited)

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022, mengalami penurunan sebesar Rp177.375 juta atau 23,85% yaitu 
dari Rp743.614juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 
2021 menjadi Rp566.239 juta. Penurunan beban bunga disebabkan oleh penurunan suku bunga 
dana yang berdampak pada optimalnya pengelolaan beban bunga dana. 

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021 (unaudited)

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022, mengalami penurunan sebesar Rp126.250 juta atau 24,70% yaitu dari 
Rp511.196 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi 
Rp384.946 juta. Untuk mempertahankan profitabilitas, Perseroan berupaya untuk mengelola 
biaya dana dengan baik melalui kebijakan penyesuaian tingkat suku bunga dan fokus kepada 
meningkatkan CASA dengan digitalisasi dan kolaborasi baik nasabah ritel (individu), Institusi / 
Korporasi dan Pemerintah.

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Beban bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp971.020 juta, mengalami penurunan 15,80% dibandingkan tahun sebelumnya Rp1.153.255 juta. 
Penurunan beban bunga dan beban syariah tersebut utamanya disebabkan turunnya beban bunga 
untuk simpanan nasabah sejalan dengan peningkatan CASA dan implementasi strategi digitalisasi 
Bank di tahun 2021.

Beban Bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Beban bunga dan Bagi Hasil Dana Syirkah Temporer Perseroan pada 31 Desember 2020 adalah 
Rp1.153.255 juta meningkat sebesar Rp53.984 juta atau 4,91% jika dibandingkan dengan posisi 
pada tahun 2019 sebesar Rp1.099.271 juta. Peningkatan ini terjadi pada pos beban bunga simpanan 
nasabah sebesar Rp187.247 juta atau 21,44% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

C.	 Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah-Bersih

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah-bersih untuk periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 
(sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 (unaudited) 

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah-Bersih untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp184.055 juta atau 11,11% 
yaitu dari Rp1.656.212 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2021 menjadi Rp1.840.267 juta Peningkatan ini terutama disebabkan oleh penurunan 
suku bunga dana yang berdampak pada optimalnya pengelolaan beban bunga dana. 

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah-bersih untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2021 (unaudited) 

Pendapatan Bunga dan Pendapatan Syariah-Bersih untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp119.862 juta atau 11,13% yaitu dari 
Rp1.077.370 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi 
Rp1.197.232. Peningkatan ini terutama sejalan dengan penurunan beban bunga dan bagi hasil 
syariah sebagai dampak penerapan strategi fokus pada penghimpunan CASA yang berbiaya murah 
dengan digitalisasi dan kolaborasi. 

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah-bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Sejalan dengan peningkatan pendapatan bunga dan pendapatan syariah dan penurunan beban 
bunga dan beban syariah Perseroan pada 31 Desember 2021, pendapatan bunga dan bagi hasil-
bersih mengalami peningkatan sebesar 9,52% menjadi Rp2.238.927 juta dari Rp2.044.302 juta. 
Peningkatan ini disebabkan oleh penurunan beban bunga sebagai dampak dari strategi fokus pada 
penghimpunan CASA dan implementasi digitalisasi.

Pendapatan bunga dan pendapatan syariah-bersih untuk tahun yang berakhir pada tanggal 
31 Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan Bunga dan Bagi Hasil Syariah-Bersih Perseroan pada 31 Desember 2020 sebesar 
Rp2.044.302 juta mengalami penurunan sebesar Rp143.456 juta atau 6,56% jika dibandingkan 
dengan posisi 31 Desember  2019 sebesar Rp2.187.758 juta. Penurunan ini terjadi pada pos 
pendapatan bunga dan pendapatan syariah sebesar Rp89.472 juta atau 2,72% jika dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya. Hal ini disebabkan oleh penurunan kualitas kredit sebagai dampak 
Covid-19.

D.	 Pendapatan Operasional Lainnya 

Pendapatan Operasional Lainnya untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September2021 (unaudited)

Pendapatan operasional lainnya untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp18.171 juta atau 7,82% yaitu dari Rp232.290 
juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 menjadi 
Rp250.461 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan penerimaan kembali kredit 
hapus buku.

Pendapatan Operasional Lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
(unaudited)

Pendapatan operasional lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
Juni 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp42.740 juta atau 24,36% yaitu dari Rp175.484 juta 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi Rp218.224 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan keuntungan penjualan surat berharga 
sebesar Rp20.017 Juta dan penerimaan hapus buku sebesar Rp2.243 juta.

Pendapatan Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Pendapatan operasional lainnya Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp 305.574 
juta, meningkat 54,11% dari tahun sebelumnya Rp198.284 juta. Peningkatan tersebut utamanya 
berasal dari keuntungan penjualan surat berharga sebesar Rp82.317 juta.

Pendapatan Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Pendapatan operasional lainnya Perseroan pada 31 Desember 2020 adalah Rp198.284 juta 
menurun sebesar Rp45.434 juta atau 18,64% jika dibandingkan dengan posisi pada 31 Desember 
2019 sebesar Rp243.718 juta. Penurunan ini disebabkan koreksi keuntungan penjualan surat 
berharga sebesar Rp58.132 juta atau 118,77% jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

E.	 Beban Operasional Lainnya

Beban Operasional Lainnya untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 September 2021 (unaudited)

Beban Operasional Lainnya untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp142.207 juta atau 11,03% yaitu dari 
Rp1.289.225 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
menjadi Rp1.431.432 juta. Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban umum 
dan administrasi sebesar Rp125.070 juta atau 26,16% yang dikontribusi oleh peningkatan biaya 
pajak dan pungutan, serta peningkatan premi asuransi.

Beban Operasional Lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 
(unaudited)

Beban Operasional Lainnya untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022, mengalami peningkatan sebesar Rp142.259 juta atau 17,18% yaitu dari Rp827.834 juta 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi Rp970.093 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan beban umum dan administrasi sebesar 
Rp125.633 juta atau 48,02% yang dikontribusi oleh peningkatan biaya pajak dan pungutan, serta 
peningkatan premi asuransi.

Beban Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Beban operasional lainnya Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp1.773.258 
juta, naik 12,53% dari tahun sebelumnya Rp1.575.869 juta. Peningkatan tersebut disebabkan 
meningkatnya pembentukan CKPN sebesar Rp80.233 Juta, dimana Perseroan melakukan 
pencadangan atas kredit dan pembiayaan dalam rangka peningkatan ketahanan Perseroan atas 
dampak Covid-19.

Beban Operasional Lainnya untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020 
dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Terjadi penurunan jumlah beban operasional lainnya Perseroan pada 31 Desember  2020 sebesar 
Rp122.972 juta atau 7,24% menjadi Rp1.575.869 juta, jika dibandingkan dengan 31 Desember  
2019 sebesar Rp1.698.841 juta. Penurunan ini berasal dari penurunan pos beban pembentukan 
cadangan kerugian penurunan nilai kredit sebesar Rp50.387 juta atau 26,80% dan beban umum dan 
administrasi sebesar Rp36.104 juta atau 5,46% dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

F.	 Laba Bersih Tahun Berjalan

Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2021 (unaudited)

Laba bersih tahun berjalan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 
September 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp77.288 juta atau 17,44% yaitu untuk periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 sebesar Rp443.290 juta menjadi 
Rp520.578 juta. Hal ini seiring dengan pertumbuhan bisnis Perseroan dan pengelolaan biaya dana

Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2022 dibandingkan dengan periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2021 (unaudited)

Laba bersih tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, 
mengalami peningkatan sebesar Rp15.917 juta atau 4,83% yaitu untuk periode 6 (enam) bulan 
yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 sebesar Rp329.593 juta menjadi Rp345.510 juta. Hal ini 
mencerminkan bahwa Perseroan berhasil melakukan pengelolaan biaya bunga dana dan menjaga 
peningkatan CASA.

Perbandingan Laba bersih Periode/Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

Laba bersih tahun berjalan yang dibukukan Perseroan pada 31 Desember 2021 mencapai Rp613.502 
juta, naik 19,21% jika dibandingkan dengan posisi 31 Desember 2020 sebesar Rp514.627 juta. Hal 
ini disebabkan Perseroan melakukan pengelolaan biaya bunga yang optimal.

Perbandingan Laba Bersih Periode/Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 Desember 
2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Jumlah laba bersih tahun berjalan Perseroan pada 31 Desember 2020 adalah Rp514.627 juta, 
terkontraksi sebesar Rp30.128 juta atau 5,53% jika dibandingkan dengan posisi 31 Desember  2019 
sebesar Rp544.755 juta. Hal ini disebabkan oleh penurunan pendapatan bunga dan pembentukan 
cadangan kerugian sebagai dampak dari kondisi pandemi Covid-19.

G.	 Laba Komprehensif Tahun Berjalan

Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 September 2022 (unaudited) dibandingkan dengan period 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada tanggal 30 September 2021 (unaudited)

Laba Komprehensif tahun berjalan untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 September 2022, mengalami peningkatan sebesar Rp208.508 juta atau 51,79% yaitu dari 
Rp402.631 juta untuk periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada tanggal 30 September 2021 
menjadi Rp611.139 juta. Hal ini disebabkan oleh surplus revaluasi aset tetap.

Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan period 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 
30 Juni 2021 (unaudited)

Laba Komprehensif tahun berjalan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022, mengalami peningkatan sebesar Rp220.686 juta atau 92,13% yaitu dari Rp239.537 juta untuk 
periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2021 menjadi Rp460.223 juta. Hal ini 
disebabkan oleh surplus revaluasi aset tetap.

Perbandingan Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2021 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2020

13 Pemerintah Kabupaten 
Nias 165.109.680 41.277.420.000     1,20 165.109.680 41.277.420.000 1,27

14 Pemerintah Kota Sibolga 158.484.920 39.621.230.000     1,15 158.484.920 39.621.230.000 1,22

15 Pemerintah Kabupaten 
Toba 154.226.000  38.556.500.000     1,12 154.226.000  38.556.500.000 1,18

16 Pemerintah Kabupaten 
Langkat 144.190.680 36.047.670.000     1,05 144.190.680 36.047.670.000 1,11

17 Pemerintah Kabupaten 
Asahan 143.281.400  35.820.350.000     1,04 143.281.400  35.820.350.000 1,10

18 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Utara 142.663.560 35.665.890.000     1,04 142.663.560 35.665.890.000 1,10

19 Pemerintah Kota 
Tanjung Balai 125.240.920  31.310.230.000     0,91 125.240.920  31.310.230.000 0,96

20 Pemerintah Kabupaten 
Samosir 117.095.240  29.273.810.000     0,85 117.095.240  29.273.810.000 0,90

21 Pemerintah Kabupaten 
Serdang Bedagai 116.194.760  29.048.690.000     0,84 116.194.760  29.048.690.000 0,89

22 Pemerintah Kabupaten 
Batubara 85.348.040 21.337.010.000     0,62 85.348.040 21.337.010.000 0,66

23 Pemerintah Kabupaten 
Nias Selatan 84.402.920  21.100.730.000     0,61 84.402.920  21.100.730.000 0,65

24 Pemerintah Kabupaten 
Humbang Hasundutan 82.906.640  20.726.660.000     0,60 82.906.640  20.726.660.000 0,64

25 Pemerintah Kota Binjai 67.335.960  16.833.990.000     0,49 67.335.960  16.833.990.000 0,52

26 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas 62.443.920  15.610.980.000     0,45 62.443.920  15.610.980.000 0,48

27 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan 51.040.400  12.760.100.000     0,37 51.040.400  12.760.100.000 0,39

28 Pemerintah Kabupaten 
Nias Utara 47.342.480  11.835.620.000     0,34 47.342.480  11.835.620.000 0,36

29 Pemerintah Kabupaten 
Karo 44.310.320 11.077.580.000     0,32 44.310.320 11.077.580.000 0,34

30 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Utara 40.000.000  10.000.000.000     0,29 40.000.000  10.000.000.000 0,31

31 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas Utara 30.075.920 7.518.980.000     0,22 30.075.920 7.518.980.000 0,23

32 Pemerintah Kabupaten 
Nias Barat 26.552.640  6.638.160.000     0,19 26.552.640  6.638.160.000 0,20

33 Pemerintah Kabupaten 
Pakpak Bharat 20.696.080  5.174.020.000     0,15 20.696.080  5.174.020.000 0,16

Seri B

34 Masyarakat 2.876.102.400 719.025.600.000 22,54 2.876.102.400 719.025.600.000 22,09
35 ESA 58.695.900 14.673.975.000 0,46 58.695.900 14.673.975.000 0,45
36 MESOP - - - 259.798.300 64.949.575.000 2,00

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 12.759.992.860 3.189.998.215.000 100,00 13.019.791.160 3.254.947.790.000 100,00

Saham dalam Portepel
- Seri A 10.174.805.440 2.543.701.360.000 10.174.805.440 2.543.701.360.000
- Seri B 13.065.201.700 3.266.300.425.000 12.805.403.400 3.201.350.850.000

Total Saham dalam Portepel 23.240.007.140 5.810.001.785.000 22.980.208.840 5.745.052.210.000		
Pencatatan Saham Perseroan di BEI

Bersamaan dengan pencatatan Saham Yang Ditawarkan sebanyak-banyaknya 2.934.798.300 (dua 
miliar sembilan ratus tiga puluh empat juta tujuh ratus sembilan puluh delapan ribu tiga ratus)
Saham Atas Nama Seri B atau sebanyak-banyaknya 23,00% (dua puluh tiga persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh setelah Penawaran Umum Perdana Saham, Perseroan juga akan 
mencatatkan Saham Atas Nama Seri A pemegang saham sebelum Penawaran Umum Perdana 
Saham sejumlah 9.694.996.600 (sembilan miliar enam ratus sembilan puluh empat juta sembilan 
ratus sembilan puluh enam ribu enam ratus) saham. Dengan demikian jumlah saham yang akan 
dicatatkan oleh Perseroan di Bursa Efek Indonesia seluruhnya adalah sebanyak-banyaknya  
12.629.794.900 (dua belas miliar enam ratus dua puluh sembilan juta tujuh ratus sembilan puluh 
empat ribu sembilan ratus) saham atau sebesar 99,00% (sembilan puluh sembilan persen) dari 
jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh sesudah Penawaran Umum Perdana Saham.

Sedangkan sejumlah 130.197.960 (seratus tiga puluh juta seratus sembilan puluh tujuh ribu 
sembilan ratus enam puluh) saham atau jumlah lainnya yang mungkin berubah dari waktu ke 
waktu namun masih setara dengan 1,00% (satu persen) saham milik pemegang saham sebelum 
Penawaran Umum Perdana Saham tidak dicatatkan guna memenuhi Peraturan Pemerintah No. 
29 Tahun 1999 (“PP No.29”) tentang Pembelian Saham Bank Umum. Saham sebesar 1,00% (satu 
persen) dari saham Perseroan yang tidak dicatatkan pada Bursa Efek adalah saham yang dimiliki 
oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Utara. 

Pencatatan atas saham-saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum Perdana Saham ini 
telah memperoleh persetujuan melalui Surat Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek dari BEI Nomor 
S-08131/BEI.PP3/09-2022 tanggal 29 September 2022 perihal Persetujuan Prinsip Pencatatan Efek 
Bersifat Ekuitas PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara Tbk.

Apabila syarat-syarat pencatatan saham di BEI tidak terpenuhi, maka Penawaran Umum batal demi 
hukum dan uang pemesanan yang telah diterima wajib dikembalikan kepada para pemesan sesuai 
dengan ketentuan dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor IX.A.2.

PADA SAAT PROSPEKTUS INI DITERBITKAN, PERSEROAN TIDAK MEMILIKI SAHAM MILIK 
PERSEROAN SENDIRI (SAHAM TREASURY).

Penjelasan lebih lengkap mengenai Penawaran Umum dapat dilihat pada Bab I Prospektus.

RENCANA PENGGUNAAN DANA HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM

Seluruh dana yang diperoleh dari hasil Penawaran Umum Perdana Saham ini, setelah dikurangi 
biaya-biaya Emisi, akan dipergunakan oleh Perseroan untuk:

•	 Sekitar 80,00% (delapan puluh persen) akan digunakan untuk modal kerja Perseroan guna 
mendukung ekspansi bisnis Perseroan termasuk kredit modal kerja, kredit investasi dan kredit 
konsumsi.

•	 Sekitar 20,00% (dua puluh persen) akan digunakan untuk perluasan jaringan dan pengembangan 
teknologi informasi guna menunjang kegiatan usaha perseroan termasuk layanan digital, antara 
lain:
-	 Sekitar 10% capital expenditure termasuk pengeluaran untuk aset sewa berupa 

pembukaan/perpanjangan sewa unit kantor, unit layanan, renovasi gedung, dan 
infrastruktur teknologi informasi.

-	 Sekitar 10% operational expenditure berupa pengembangan jaringan ATM, pengembangan 
layanan digitalisasi, peningkatan system security, dan pengembangan teknologi informasi 
lainnya dengan skema manage service.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Rencana Penggunaan Dana dapat dilihat pada Bab II Prospektus.

PERNYATAAN UTANG

Tabel di bawah ini menyajikan posisi utang Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir 
pada tanggal 30 Juni 2022, yang angka-angkanya diambil dari laporan keuangan Perseroan periode 
6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 yang diaudit oleh KAP Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar & Rekan, berdasarkan standar audit yang ditetapkan IAPI, dengan opini tanpa 
modifikasian yang ditandatangani oleh Bimo Iman Santoso dalam laporannya tanggal 07 Desember 
2022.

Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan mempunyai jumlah liabilitas sebesar Rp34.889.130 juta yang 
seluruhnya dalam mata uang Rupiah. Perincian Kewajiban sebagai berikut:

(dalam jutaan Rp)
Keterangan 30 Juni 2022
LIABILITAS 
Liabilitas segera 576.613
Simpanan nasabah

Pihak berelasi 11.177.705
Pihak ketiga 21.256.869

Simpanan dari bank lain 153.211
Utang pajak 21.222
Efek- efek yang diterbitkan 442.666
Pinjaman yang diterima 883.170
Imbalan kerja 172.577
Liabilitas lain-lain 205.097
TOTAL LIABILITAS 34.889.130

IKHTISAR DATA KEUANGAN PENTING

Angka-angka ikhtisar data keuangan penting di bawah ini disusun berdasarkan angka-angka yang 
dikutip dari dan harus dibaca dengan mengacu pada Laporan Keuangan Interim untuk periode 
9 (sembilan) bulan yang berakhir tanggal 30 September 2022 (unaudited) dan 30 September 
2021 (unaudited), periode 6 (enam) bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 
(unaudited) dan Laporan Keuangan pada periode 12 (dua belas) bulan yang berakhir tanggal 31 
Desember 2021, 2020, dan 2019.

Laporan keuangan untuk periode yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian 
sesuai dengan laporan auditor independen pada tanggal 07 Desember 2022 yang ditandatangani 
oleh Bimo Iman Santoso. Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, 
Sulistiyanto, Dadang & Ali yang ditandatangani oleh Doli Diapary Siregar, CPA dengan opini tanpa 
modifikasian dalam laporannya tertanggal 5 September 2022.

Dalam penerbitan laporan keuangan audit untuk keperluan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perseroan memanfaatkan relaksasi penerapan penyajian dan pengungkapan atas informasi 
keuangan berdasarkan POJK No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“POJK No. 7/2021”) 
sebagaimana diubah dengan POJK No.4 /POJK.04/2022 tentang Perubahan Atas POJK No.7/
POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”), serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan 
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2021”)  
sebagaimana diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.4/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“SEOJK No. 4/2022”) sebagaimana telah 
diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2022 
tanggal 10 November 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2022”). Informasi laporan keuangan pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 diperoleh dari laporan internal 
Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak direview oleh 
Akuntan Publik.

Laporan Posisi Keuangan

(dalam jutaan Rp)

Keterangan
30 September 30 Juni 31 Desember

2022            
(Unaudited) 2022 2021 2020 2019

ASET
Kas 632.936 712.409 1.065.533 999.260 851.986
Giro Pada Bank Indonesia 3.473.848 2.403.583 2.152.846 1.007.815 1.471.881
Giro Pada Bank Lain 65.972 65.182 46.029 63.019 37.504

Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (1) (1) (6) (6) (6)

65.971 65.181 46.023 63.013 37.498
Penempatan pada Bank Indonesia dan 
Bank Lain 682.877 4.998.110 3.245.571 3.752.865 1.512.624

Dikurangi:
Cadangan kerugian penurunan nilai (45) (126) (45) (69) -

682.832 4.997.984 3.245.526 3.752.796 1.512.624
Efek-efek 3.173.362 2.820.329 2.532.315 2.923.299 3.876.635

PROSPEKTUS RINGKAS
INFORMASI DALAM DOKUMEN INI MASIH DAPAT DILENGKAPI DAN/ATAU DIUBAH. PERNYATAAN PENDAFTARAN EFEK INI TELAH DISAMPAIKAN KEPADA 
OTORITAS JASA KEUANGAN (“OJK”) NAMUN BELUM MEMPEROLEH PERNYATAAN EFEKTIF DARI OJK. DOKUMEN INI HANYA DAPAT DIGUNAKAN DALAM 
RANGKA PENAWARAN AWAL TERHADAP EFEK INI. EFEK INI TIDAK DAPAT DIJUAL SEBELUM PERNYATAAN PENDAFTARAN YANG TELAH DISAMPAIKAN 
KEPADA OJK MENJADI EFEKTIF. PEMESANAN PEMBELIAN EFEK INI HANYA DAPAT DILAKSANAKAN SETELAH CALON PEMBELI ATAU PEMESAN MENERIMA 
ATAU MEMPUNYAI KESEMPATAN UNTUK MEMBACA PROSPEKTUS.

OJK TIDAK MEMBERIKAN PERNYATAAN MENYETUJUI ATAU TIDAK MENYETUJUI EFEK INI, TIDAK JUGA MENYATAKAN KEBENARAN ATAU KECUKUPAN ISI 
PROSPEKTUS INI. SETIAP PERNYATAAN YANG BERTENTANGAN DENGAN HAL-HAL TERSEBUT ADALAH PERBUATAN MELANGGAR HUKUM.

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH SUMATERA UTARA TBK 
Kegiatan Usaha Utama:

Bergerak di bidang usaha Jasa Perbankan.

Berkedudukan di Medan, Sumatera Utara, Indonesia
Kantor Pusat:

Gedung Bank SUMUT
JL. Imam Bonjol No 18

Medan 20212
Sumatera Utara, Indonesia

Telp. (061) 4155100
Fax. (061) 414 2937

Website: www.banksumut.co.id
E-mail: corporate@banksumut.co.id

Jaringan Kantor atau Cabang
Pada tanggal 30 Juni 2022, Perseroan memiliki jaringan kantor sebanyak 316 unit yang terdiri dari 1 Kantor Pusat, 36 Kantor Cabang Konvensional, 6 Kantor Cabang Syariah, 
148 Kantor Cabang Pembantu Konvensional dan 16 Kantor Cabang Pembantu Syariah. Jaringan kantor tersebut didukung dengan 76 Unit Payment point, 33 Unit Kas Mobil, 

dan 353 Unit Mesin ATM yang tersebar di Sumatera Utara, Jakarta dan Kepulauan Riau (Batam).

PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM
Sebanyak-banyaknya 2.934.798.300 (dua miliar sembilan ratus tiga puluh empat juta tujuh ratus sembilan puluh delapan ribu tiga ratus) saham Atas Nama Seri B yang seluruhnya 
adalah saham baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya 
sebesar 23,00% (dua puluh tiga persen) dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan 
kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp350,- (tiga ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp510,- (lima ratus sepuluh Rupiah) setiap saham, melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik, dimana harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah keseluruhan nilai Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum Perdana Saham adalah sebanyak-banyaknya Rp1.496.747.133.000,-  (satu 
triliun empat ratus sembilan puluh enam miliar tujuh ratus empat puluh tujuh juta seratus tiga puluh tiga ribu Rupiah).

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) Luar Biasa Perseroan yang diselenggarakan pada tanggal 1 Agustus 2022 sebagaimana tertuang dalam 
Akta Pernyataan Rapat Perseroan No. 54, tanggal 8 Agustus 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, S.H., M.Hum, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, 
Perseroan akan mengalokasikan (i) sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran Umum Perdana Saham untuk program 
alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation (“ESA”)) atau sebanyak-banyaknya 58.695.900 (lima puluh delapan juta enam ratus sembilan puluh lima ribu 
sembilan ratus) saham, dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga Penawaran; dan (ii) sebanyak-banyaknya sebesar 2,64% (dua koma enam empat persen) dari 
modal ditempatkan dan disetor penuh pada saat pengumuman RUPS mengenai penambahan modal untuk program alokasi saham kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan 
(Management and Employee Stock Option Program (”MESOP”)) atau sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua persen) dari total modal ditempatkan dan disetor Perseroan 
setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana Saham dan diimplementasikannya Program ESA dan Program MESOP atau sebanyak-banyaknya 259.798.300 (dua ratus lima 
puluh sembilan juta tujuh ratus sembilan puluh delapan ribu tiga ratus) saham. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana Saham 
dalam Prospektus ini. 

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, 
sesuai dengan UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau 
dijaminkan kepada pihak manapun serta tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. 

Para Penjamin Pelaksana Emisi Efek dan Penjamin Emisi Efek yang namanya tercantum di bawah ini menjamin dengan kesanggupan penuh (full commitment) terhadap 
Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK

PARA PENJAMIN EMISI EFEK
Akan ditentukan kemudian (jika ada)

Prospektus Awal ini diterbitkan di Jakarta pada tanggal 05 Januari 2023

PT BANK PEMBANGUNAN DAERAH SUMATERA UTARA TBK (“PERSEROAN”) DAN PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK BERTANGGUNG JAWAB SEPENUHNYA 
ATAS KEBENARAN SEMUA INFORMASI, FAKTA, DATA, ATAU LAPORAN DAN KEJUJURAN PENDAPAT YANG TERCANTUM DALAM PROSPEKTUS INI.

RISIKO UTAMA YANG DIHADAPI PERSEROAN ADALAH RISIKO KREDIT, YAITU RISIKO YANG MUNCUL AKIBAT KEGAGALAN DEBITUR DAN/ATAU PIHAK LAIN 
DALAM MEMENUHI KEWAJIBAN KEPADA PERSEROAN. RISIKO-RISIKO USAHA PERSEROAN LAINNYA DAPAT DILIHAT PADA BAB VI RISIKO USAHA DALAM 
PROSPEKTUS INI.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEPEMILIKAN ATAS SAHAM PERSEROAN YAITU TIDAK LIKUIDNYA SAHAM YANG DITAWARKAN ANTARA LAIN DISEBABKAN OLEH 
JUMLAH PEMEGANG SAHAM PERSEROAN YANG TERBATAS DAN/ATAU TUJUAN PEMBELIAN SAHAM SEBAGAI INVESTASI JANGKA PANJANG.

PERSEROAN TIDAK MENERBITKAN SAHAM HASIL PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DALAM BENTUK SURAT KOLEKTIF SAHAM, TETAPI SAHAM-
SAHAM TERSEBUT AKAN DIDISTRIBUSIKAN DALAM BENTUK ELEKTRONIK YANG DIADMINISTRASIKAN DALAM PENITIPAN KOLEKTIF PT KUSTODIAN 
SENTRAL EFEK INDONESIA.

PT Aldiracita Sekuritas Indonesia PT BRI Danareksa Sekuritas PT RHB Sekuritas Indonesia PT UOB Kayhian Sekuritas

JADWAL

Perkiraan Masa Penawaran Awal	 :	 5 – 18 Januari 2023
Perkiraan Tanggal Efektif Pernyataan Pendaftaran dari Otoritas Jasa Keuangan	 :	 30 Januari 2023
Perkiraan Masa Penawaran Umum	 :	 1 - 3 Februari 2023
Perkiraan Tanggal Penjatahan	 :	 3 Februari 2023
Perkiraan Tanggal Distribusi Saham secara Elektronik	 :	 6 Februari 2023
Perkiraan Tanggal Pencatatan Saham di Bursa Efek Indonesia	 :	 7 Februari 2023

PENAWARAN UMUM

Sebanyak-banyaknya 2.934.798.300 (dua miliar sembilan ratus tiga puluh empat juta tujuh ratus 
sembilan puluh delapan ribu tiga ratus) saham Atas Nama Seri B yang seluruhnya adalah saham 
baru dan dikeluarkan dari portepel Perseroan, dengan nilai nominal Rp250,- (dua ratus lima puluh 
Rupiah) setiap saham, yang mewakili sebanyak-banyaknya sebesar 23,00% (dua puluh tiga persen) 
dari modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah Penawaran Umum Perdana Saham (“Saham 
Yang Ditawarkan”), dan ditawarkan kepada Masyarakat dengan Harga Penawaran Rp350,- (tiga 
ratus lima puluh Rupiah) sampai dengan Rp510,- (lima ratus sepuluh Rupiah) setiap saham, melalui 
Sistem Penawaran Umum Elektronik, dimana harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup 
pada RDN yang terhubung dengan Sub Rekening Efek Pemesan yang digunakan untuk melakukan 
pemesanan saham. Jumlah keseluruhan nilai Saham Yang Ditawarkan melalui Penawaran Umum 
Perdana Saham adalah  sebanyak-banyaknya Rp1.496.747.133.000,- (satu triliun empat ratus 
sembilan puluh enam miliar tujuh ratus empat puluh tujuh juta seratus tiga puluh tiga ribu Rupiah).

Sesuai dengan keputusan Rapat Umum Pemegang Saham (“RUPS”) Luar Biasa Perseroan yang 
diselenggarakan pada tanggal 1 Agustus 2022 sebagaimana tertuang dalam Akta Pernyataan 
Rapat Perseroan No. 54, tanggal 8 Agustus 2022, yang dibuat di hadapan Christina Dwi Utami, 
S.H., M.Hum, M.Kn., Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, Perseroan akan mengalokasikan (i) 
sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua persen) dari Saham Yang Ditawarkan pada saat Penawaran 
Umum Perdana Saham untuk program alokasi saham kepada karyawan (Employee Stock Allocation 
(“ESA”)) atau sebanyak-banyaknya 58.695.900 (lima puluh delapan juta enam ratus sembilan 
puluh lima ribu sembilan ratus) saham, dengan harga pelaksanaan ESA yang sama dengan Harga 
Penawaran; dan (ii) sebanyak-banyaknya sebesar 2,64% (dua koma enam empat persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pengumuman RUPS mengenai penambahan modal untuk 
program alokasi saham kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan (Management and Employee 
Stock Option Program (”MESOP”) atau sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua persen) dari 
total modal ditempatkan dan disetor Perseroan setelah pelaksanaan Penawaran Umum Perdana 
Saham dan diimplementasikannya Program ESA dan Program MESOP atau sebanyak-banyaknya 
259.798.300 (dua ratus lima puluh sembilan juta tujuh ratus sembilan puluh delapan ribu tiga ratus) 
saham. Keterangan mengenai hal ini dapat dilihat pada Bab I mengenai Penawaran Umum Perdana 
Saham dalam Prospektus. 

Seluruh pemegang saham Perseroan memiliki hak yang sama dan sederajat dalam segala hal 
dengan saham lainnya dari Perseroan yang telah ditempatkan dan disetor penuh, sesuai dengan 
UUPT (sebagaimana didefinisikan di bawah). Saham Yang Ditawarkan dimiliki secara sah dan dalam 
keadaan bebas, tidak sedang dalam sengketa dan/atau dijaminkan kepada pihak manapun serta 
tidak sedang ditawarkan kepada pihak lain. 

Struktur Sebelum dan Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham
Dengan terjualnya seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana 
Saham ini, maka struktur permodalan dan susunan pemegang saham Perseroan sebelum dan 
sesudah Penawaran Umum adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

No
Nama Pemegang Nilai Nominal Rp250 per saham % Nilai Nominal Rp250 per saham %

Saham Jumlah Saham Nominal (Rp)  Jumlah Saham Nominal (Rp)  
Modal Dasar
Saham Seri A 20.000.000.000 5.000.000.000.000 20.000.000.000 5.000.000.000.000
Saham Seri B 16.000.000.000 4.000.000.000.000 16.000.000.000 4.000.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 36.000.000.000 9.000.000.000.000 36.000.000.000 9.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Seri A
1 Pemerintah Provinsi 

Sumatera Utara
4.658.646.200 1.164.661.550.000 47,42 4.658.646.200 1.164.661.550.000 36,51

2 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Selatan

840.250.200  210.062.550.000 8,55 840.250.200  210.062.550.000 6,59

3 Pemerintah Kabupaten 
Deli Serdang

344.955.680  86.238.920.000 3,51 344.955.680  86.238.920.000 2,70

4 Pemerintah Kabupaten 
Simalungun

342.206.160  85.551.540.000 3,48 342.206.160  85.551.540.000 2,68

5 Pemerintah Kota Medan 272.178.360  68.044.590.000 2,77 272.178.360  68.044.590.000 2,13

6 Pemerintah Kabupaten 
Mandailing Natal

251.148.760  62.787.190.000 2,56 251.148.760  62.787.190.000 1,97

7 Pemerintah Kota Padang 
Sidempuan

238.409.760  59.602.440.000 2,43 238.409.760  59.602.440.000 1,87

8 Pemerintah Kota Tebing 
Tinggi

215.075.120  53.768.780.000 2,19 215.075.120  53.768.780.000 1,69

9 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu

209.756.760 52.439.190.000 2,13 209.756.760 52.439.190.000 1,64

10 Pemerintah Kabupaten 
Dairi

199.971.360  49.992.840.000 2,04 199.971.360  49.992.840.000 1,57

11 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Tengah

177.076.600 44.269.150.000 1,80 177.076.600 44.269.150.000 1,39

12 Pemerintah Kota 
Pematang Siantar

166.577.120 41.644.280.000 1,70 166.577.120 41.644.280.000 1,31

13 Pemerintah Kabupaten 
Nias

165.109.680 41.277.420.000 1,68 165.109.680 41.277.420.000 1,29

14 Pemerintah Kota Sibolga 158.484.920 39.621.230.000 1,61 158.484.920 39.621.230.000 1,24

15 Pemerintah Kabupaten 
Toba

154.226.000  38.556.500.000 1,57 154.226.000  38.556.500.000 1,21

16 Pemerintah Kabupaten 
Langkat

144.190.680 36.047.670.000 1,47 144.190.680 36.047.670.000 1,13

17 Pemerintah Kabupaten 
Asahan

143.281.400  35.820.350.000 1,46 143.281.400  35.820.350.000 1,12

18 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Utara

142.663.560 35.665.890.000 1,45 142.663.560 35.665.890.000 1,12

19 Pemerintah Kota 
Tanjung Balai

125.240.920  31.310.230.000 1,27 125.240.920  31.310.230.000 0,98

20 Pemerintah Kabupaten 
Samosir

117.095.240  29.273.810.000 1,19 117.095.240  29.273.810.000 0,92

21 Pemerintah Kabupaten 
Serdang Bedagai

116.194.760  29.048.690.000 1,18 116.194.760  29.048.690.000 0,91

22 Pemerintah Kabupaten 
Batubara

85.348.040 21.337.010.000 0,87 85.348.040 21.337.010.000 0,67

23 Pemerintah Kabupaten 
Nias Selatan

84.402.920  21.100.730.000 0,86 84.402.920  21.100.730.000 0,66

24 Pemerintah Kabupaten 
Humbang Hasundutan

82.906.640  20.726.660.000 0,84 82.906.640  20.726.660.000 0,65

25 Pemerintah Kota Binjai 67.335.960  16.833.990.000 0,69 67.335.960  16.833.990.000 0,53

26 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas

62.443.920  15.610.980.000 0,64 62.443.920  15.610.980.000 0,49

27 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan

51.040.400  12.760.100.000 0,52 51.040.400  12.760.100.000 0,40

28 Pemerintah Kabupaten 
Nias Utara

47.342.480  11.835.620.000 0,48 47.342.480  11.835.620.000 0,37

29 Pemerintah Kabupaten 
Karo

44.310.320 11.077.580.000 0,45 44.310.320 11.077.580.000 0,35

30 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Utara

40.000.000  10.000.000.000 0,41 40.000.000  10.000.000.000 0,31

31 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas Utara

30.075.920 7.518.980.000 0,31 30.075.920 7.518.980.000 0,24

32 Pemerintah Kabupaten 
Nias Barat

26.552.640  6.638.160.000 0,27 26.552.640  6.638.160.000 0,21

33 Pemerintah Kabupaten 
Pakpak Bharat

20.696.080  5.174.020.000 0,21 20.696.080  5.174.020.000 0,16

Seri B

34 Masyarakat - - - 2.934.798.300 733.699.575.000 23,00
Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh

9.825.194.560 2.456.298.640.000 100,00 12.759.992.860 3.189.998.215.000 100,00

Saham dalam Portepel
- Seri A 10.174.805.440 2.543.701.360.000 10.174.805.440 2.543.701.360.000
- Seri B 16.000.000.000 4.000.000.000.000 13.065.201.700 3.266.300.425.000

Total Saham dalam Portepel 26.174.805.440 6.543.701.360.000  23.240.007.140 5.810.001.785.000 
		
Program Kepemilikan Saham oleh Karyawan Perseroan (Employee Stock Allocation Program atau 
Program ESA) 

Perseroan akan memberikan program kepemilikan saham kepada Pegawai dalam bentuk Employee 
Stock Allocation Program (ESA) berdasarkan Surat Keputusan Direksi Perseroan No. 217/Dir/
DSDM-TK/SK/2022 tanggal 21 Oktober 2022 tentang Program ESA dalam Rangka Pemberian Saham 
Penghargaan untuk Pegawai dan Program MESOP dalam rangka Pemberian Hak Opsi Pembelian 
Saham untuk Manajemen dan Pegawai Jenjang tertentu. Program ESA ini dialokasikan sebanyak-
banyaknya 2,00% (dua persen) dari jumlah saham yang ditawarkan dalam Penawaran Umum atau 
sebanyak-banyaknya sejumlah 58.695.900 (lima puluh delapan juta enam ratus sembilan puluh lima 
ribu sembilan ratus) lembar saham. 

Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum Perdana ini telah 
terjual dan Program ESA seperti dijelaskan di atas telah diimplementasikan, maka susunan modal 
saham dan pemegang saham Perseroan sebelum dan sesudah Penawaran Umum Perdana ini, 
secara proforma menjadi sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

No
Nama Pemegang Nilai Nominal Rp250 per saham % Nilai Nominal Rp250 per saham %

Saham Jumlah Saham Nominal (Rp)  Jumlah Saham Nominal (Rp)  
Modal Dasar
Saham Seri A 20.000.000.000 5.000.000.000.000 20.000.000.000 5.000.000.000.000
Saham Seri B 16.000.000.000 4.000.000.000.000 16.000.000.000 4.000.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 36.000.000.000 9.000.000.000.000 36.000.000.000 9.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Seri A

1 Pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara 4.658.646.200 1.164.661.550.000 47,42 4.658.646.200 1.164.661.550.000 36,51

2 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Selatan 840.250.200  210.062.550.000 8,55 840.250.200  210.062.550.000 6,59

3 Pemerintah Kabupaten 
Deli Serdang 344.955.680  86.238.920.000 3,51 344.955.680  86.238.920.000 2,70

4 Pemerintah Kabupaten 
Simalungun 342.206.160  85.551.540.000 3,48 342.206.160  85.551.540.000 2,68

5 Pemerintah Kota Medan 272.178.360  68.044.590.000 2,77 272.178.360  68.044.590.000 2,13

6 Pemerintah Kabupaten 
Mandailing Natal 251.148.760  62.787.190.000 2,56 251.148.760  62.787.190.000 1,97

7 Pemerintah Kota Padang 
Sidempuan 238.409.760  59.602.440.000 2,43 238.409.760  59.602.440.000 1,87

8 Pemerintah Kota Tebing 
Tinggi 215.075.120  53.768.780.000 2,19 215.075.120  53.768.780.000 1,69

9 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu 209.756.760 52.439.190.000 2,13 209.756.760 52.439.190.000 1,64

10 Pemerintah Kabupaten 
Dairi 199.971.360  49.992.840.000 2,04 199.971.360  49.992.840.000 1,57

11 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Tengah 177.076.600 44.269.150.000 1,80 177.076.600 44.269.150.000 1,39

12 Pemerintah Kota 
Pematang Siantar 166.577.120 41.644.280.000 1,70 166.577.120 41.644.280.000 1,31

13 Pemerintah Kabupaten 
Nias 165.109.680 41.277.420.000 1,68 165.109.680 41.277.420.000 1,29

14 Pemerintah Kota Sibolga 158.484.920 39.621.230.000 1,61 158.484.920 39.621.230.000 1,24

15 Pemerintah Kabupaten 
Toba 154.226.000  38.556.500.000 1,57 154.226.000  38.556.500.000 1,21

16 Pemerintah Kabupaten 
Langkat 144.190.680 36.047.670.000 1,47 144.190.680 36.047.670.000 1,13

17 Pemerintah Kabupaten 
Asahan 143.281.400  35.820.350.000 1,46 143.281.400  35.820.350.000 1,12

18 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Utara 142.663.560 35.665.890.000 1,45 142.663.560 35.665.890.000 1,12

19 Pemerintah Kota 
Tanjung Balai 125.240.920  31.310.230.000 1,27 125.240.920  31.310.230.000 0,98

20 Pemerintah Kabupaten 
Samosir 117.095.240  29.273.810.000 1,19 117.095.240  29.273.810.000 0,92

21 Pemerintah Kabupaten 
Serdang Bedagai 116.194.760  29.048.690.000 1,18 116.194.760  29.048.690.000 0,91

22 Pemerintah Kabupaten 
Batubara 85.348.040 21.337.010.000 0,87 85.348.040 21.337.010.000 0,67

23 Pemerintah Kabupaten 
Nias Selatan 84.402.920  21.100.730.000 0,86 84.402.920  21.100.730.000 0,66

24 Pemerintah Kabupaten 
Humbang Hasundutan 82.906.640  20.726.660.000 0,84 82.906.640  20.726.660.000 0,65

25 Pemerintah Kota Binjai 67.335.960  16.833.990.000 0,69 67.335.960  16.833.990.000 0,53

26 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas 62.443.920  15.610.980.000 0,64 62.443.920  15.610.980.000 0,49

27 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Selatan 51.040.400  12.760.100.000 0,52 51.040.400  12.760.100.000 0,40

28 Pemerintah Kabupaten 
Nias Utara 47.342.480  11.835.620.000 0,48 47.342.480  11.835.620.000 0,37

29 Pemerintah Kabupaten 
Karo 44.310.320 11.077.580.000 0,45 44.310.320 11.077.580.000 0,35

30 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu Utara 40.000.000  10.000.000.000 0,41 40.000.000  10.000.000.000 0,31

31 Pemerintah Kabupaten 
Padang Lawas Utara 30.075.920 7.518.980.000 0,31 30.075.920 7.518.980.000 0,24

32 Pemerintah Kabupaten 
Nias Barat 26.552.640  6.638.160.000 0,27 26.552.640  6.638.160.000 0,21

33 Pemerintah Kabupaten 
Pakpak Bharat 20.696.080  5.174.020.000 0,21 20.696.080  5.174.020.000 0,16

Seri B

34 Masyarakat - - - 2.876.102.400 719.025.600.000 22,54
35 ESA - - - 58.695.900 14.673.975.000 0,46

Jumlah Modal Ditempatkan 
dan Disetor Penuh 9.825.194.560 2.456.298.640.000 100,00 12.759.992.860 3.189.998.215.000 100,00

Saham dalam Portepel
- Seri A 10.174.805.440 2.543.701.360.000 10.174.805.440 2.543.701.360.000
- Seri B 16.000.000.000 4.000.000.000.000 13.065.201.700 3.266.300.425.000

Total Saham dalam Portepel 26.174.805.440 6.543.701.360.000  23.240.007.140 5.810.001.785.000 		
Jumlah karyawan penerima ESA sebanyak-banyaknya berjumlah 2.324 karyawan. Keterangan 
selengkapnya mengenai Penawaran Umum Perdana Saham, Program ESA dapat dilihat pada Bab 
I Prospektus.

Program Pemberian MESOP (Management and Employee Stock Option Program atau “MESOP”)

Berdasarkan Akta No. 54/2022, Perseroan mengadakan Program MESOP sebanyak-banyaknya 
259.798.300 (dua ratus lima puluh sembilan juta tujuh ratus sembilan puluh delapan ribu tiga 
ratus) saham atau sebanyak-banyaknya sebesar 2,64% (dua koma enam empat persen) dari modal 
ditempatkan dan disetor penuh pada saat pengumuman RUPS mengenai penambahan modal untuk 
program alokasi saham kepada Manajemen dan Karyawan Perseroan (MESOP) atau setara dengan 
sebanyak-banyaknya sebesar 2,00% (dua persen) dari jumlah modal ditempatkan dan disetor penuh 
setelah Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan pada harga pelaksanaan yang akan ditentukan 
kemudian dengan mengacu kepada ketentuan yang termaktub dalam Peraturan Bursa Efek No. I-A. 
Informasi lebih lengkap mengenai Program MESOP dapat dilihat pada Bab I Prospektus. 

Apabila seluruh Saham Yang Ditawarkan Perseroan dalam Penawaran Umum ini telah terjual dan 
Program MESOP seperti dijelaskan di atas telah diimplementasikan, maka susunan modal saham 
dan pemegang saham Perseroan sesudah pelaksanaan Penawaran Umum sebelum pelaksanaan 
Program MESOP dan sesudah pelaksanaan Penawaran Umum dan sesudah pelaksanaan Program 
MESOP, secara proforma adalah sebagai berikut:

Sebelum Penawaran Umum Perdana Saham Sesudah Penawaran Umum Perdana Saham

No
Nama Pemegang Nilai Nominal Rp250 per saham % Nilai Nominal Rp250 per saham %

Saham Jumlah Saham Nominal (Rp)  Jumlah Saham Nominal (Rp)  
Modal Dasar
Saham Seri A 20.000.000.000 5.000.000.000.000 20.000.000.000 5.000.000.000.000
Saham Seri B 16.000.000.000 4.000.000.000.000 16.000.000.000 4.000.000.000.000
Jumlah Modal Dasar 36.000.000.000 9.000.000.000.000 36.000.000.000 9.000.000.000.000
Modal Ditempatkan dan Disetor Penuh

Seri A

1 Pemerintah Provinsi 
Sumatera Utara 4.658.646.200 1.164.661.550.000    33,87 4.658.646.200 1.164.661.550.000 35,78

2 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Selatan 840.250.200  210.062.550.000     6,11 840.250.200  210.062.550.000 6,45

3 Pemerintah Kabupaten 
Deli Serdang 344.955.680  86.238.920.000     2,51 344.955.680  86.238.920.000 2,65

4 Pemerintah Kabupaten 
Simalungun 342.206.160  85.551.540.000     2,49 342.206.160  85.551.540.000 2,63

5 Pemerintah Kota Medan 272.178.360  68.044.590.000     1,98 272.178.360  68.044.590.000 2,09

6 Pemerintah Kabupaten 
Mandailing Natal 251.148.760  62.787.190.000     1,83 251.148.760  62.787.190.000 1,93

7 Pemerintah Kota Padang 
Sidempuan 238.409.760  59.602.440.000     1,73 238.409.760  59.602.440.000 1,83

8 Pemerintah Kota Tebing 
Tinggi 215.075.120  53.768.780.000     1,56 215.075.120  53.768.780.000 1,65

9 Pemerintah Kabupaten 
Labuhan Batu 209.756.760 52.439.190.000     1,52 209.756.760 52.439.190.000 1,61

10 Pemerintah Kabupaten 
Dairi 199.971.360  49.992.840.000     1,45 199.971.360  49.992.840.000 1,54

11 Pemerintah Kabupaten 
Tapanuli Tengah 177.076.600 44.269.150.000     1,29 177.076.600 44.269.150.000 1,36

12 Pemerintah Kota 
Pematang Siantar 166.577.120 41.644.280.000     1,21 166.577.120 41.644.280.000 1,28



Laba Komprehensif tahun berjalan pada 31 Desember 2021 mengalami penurunan sebesar Rp5.573 
juta atau 0,85% dari Rp656.429 juta pada 31 Desember  2020 menjadi Rp650.856 juta.  Hal ini 
disebabkan oleh penurunan potensial keuntungan surat berharga sebagai dampak dari kondisi 
penurunan nilai pasar.

Perbandingan Laba Komprehensif Periode/Tahun Berjalan yang berakhir pada tanggal 31 
Desember 2020 dibandingkan dengan tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2019

Laba Komprehensif tahun berjalan pada 31 Desember 2020, mengalami peningkatan sebesar 
Rp69.801 juta atau 11,90% dari Rp586.628 juta pada 31 Desember  2019 menjadi Rp656.429 juta. 
Hal ini disebabkan oleh peningkatan nilai pasar Surat Berharga yang dimiliki Perseroan.

4.2	 Laporan Posisi Keuangan

Laporan posisi keuangan Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022 
serta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019:

Aset

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Aset Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 mengalami 
penurunan sebesar Rp414.071 juta atau turun 1,01% yaitu dari Rp41.029.235 juta untuk periode 6 
(enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 menjadi Rp40.615.164 juta. Penurunan ini 
terutama disebabkan oleh penurunan pada Dana Pihak Ketiga khususnya Giro Pemda  

Posisi pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021

Aset Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.016.847 juta atau 7,94% yaitu dari Rp38.012.388 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp41.029.235 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh Peningkatan kredit dan pembiayaan sebesar Rp1.135.662 juta atau 4,63% serta 
peningkatan pada Penempatan pada Bank Indonesia yang disebabkan oleh peningkatan deposit 
facility Bank Indonesia sebesar Rp1.752.458 juta atau 54,00% .

Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020

Jumlah aset Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp38.012.388 juta, meningkat 
sebesar Rp4.482.071 juta atau 13,37% dari tahun sebelumnya sebesar Rp33.530.317 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada penempatan Instrumen tagihan atas 
surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp2.493.596 juta atau 355,48% dan 
ekspansi kredit sebesar Rp1.483.007 Juta atau 6,43%.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019

Jumlah aset Perseroan pada 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp33.530.317 juta, meningkat 
sebesar Rp1.794.244 juta atau 5,65% dari tahun sebelumnya sebesar Rp31.736.073 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada penempatan pada Bank Indonesia dan 
bank lain sebesar Rp2.240.241 juta atau 148,10% yang dikontribusi antara lain oleh peningkatan 
pada instrumen Term Deposit Bank Indonesia, Deposit Facility Bank Indonesia dan FASBIS dengan 
mempertimbangkan jangka waktu dan suku bunga sesuai dengan kebutuhan pendanaan Perseroan.

Aset Lancar

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Jumlah aset lancar Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 
2022 mengalami penurunan sebesar Rp974.044 juta atau turun 6,97% yaitu dari Rp13.981.296 
juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 menjadi Rp13.007.252 
juta. Penurunan ini terutama disebabkan oleh menurunnya Penempatan pada Bank Indonesia 
yang sebesar Rp4.315.233 juta atau 86,34% dimana hal ini merupakan strategi alokasi dana yang 
selanjutnya ditempatkan pada instrumen yang lebih menguntungkan yaitu Tagihan atas surat 
berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali. 

Posisi 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2021

Jumlah aset lancar Perseroan pada pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022  
tercatat sebesar Rp13.981.296 juta, meningkat sebesar Rp1.754.554 juta atau 14,35% dari 31 
Desember 2021 sebesar Rp12.226.742 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada penempatan 
Bank Indonesia dan Bank lain terkait dengan peningkatan deposit facility Bank Indonesia serta 
peningkatan efek-efek bersih yang disebabkan oleh peningkatan pembelian surat berharga negara, 
dalam hal ini Perseroan mengalokasikan aset lancar pada penempatan berisiko rendah untuk dapat 
memenuhi kebutuhan likuiditas.

Posisi 31 Desember 2021 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2020

Jumlah aset lancar Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp12.226.742 juta, 
meningkat sebesar Rp2.945.038 juta atau 31,73% dari tahun sebelumnya sebesar Rp9.281.704 
juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada penempatan tagihan atas surat berharga yang dibeli 
dengan janji dijual kembali dan penempatan pada Giro Bank Indonesia, dalam hal ini Perseroan 
mengalokasikan aset lancar pada penempatan berisiko rendah untuk dapat memenuhi kebutuhan 
likuiditas dengan memperhitungkan tingkat keuntungan.

Posisi 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2019

Pada tahun 2020, Perseroan berhasil mencatat kenaikan pada total aset lancar sebesar Rp1.678.080 
juta menjadi Rp9.281.704 juta atau meningkat sebesar 22,07% jika dibandingkan dengan tahun 
2019 sebesar Rp7.603.624 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada penempatan pada Bank 
Indonesia dan penempatan tagihan atas surat berharga yang dibeli dengan janji dijual kembali, 
dalam hal ini Perseroan mengalokasikan aset lancar pada penempatan berisiko rendah untuk dapat 
memenuhi kebutuhan likuiditas dengan memperhitungkan tingkat keuntungan.

Aset Produktif 

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Jumlah aset produktif Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 
2022 mengalami peningkatan sebesar Rp2.314.430 juta atau naik 6.86% yaitu dari Rp33.076.514 
juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 menjadi Rp36.068.329 
juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada penempatan Surat Berharga yang 
Dibeli dengan Janji Dijual kembali sebesar Rp2.032.493 juta atau 68,16%.dan pertumbuhan 
ekspansi kredit/pembiayaan-bersih sebesar Rp516.587 juta atau 2,01% yang merupakan strategi 
Perseroan dalam meningkatkan pendapatan.

Posisi 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2021

Jumlah aset produktif Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022 
tercatat sebesar Rp33.076.514 juta, meningkat sebesar Rp2.177.007 juta atau 7,05% dari 31 
Desember 2021 sebesar Rp30.899.507 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada penempatan 
Bank lain sebesar Rp979.158 juta dan kredit yang diberikan sebesar Rp824.244 juta.

Posisi 31 Desember 2021 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2020

Jumlah aset produktif Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp30.899.507 juta, 
meningkat sebesar Rp3.895.945 juta atau 14,43% dari 31 Desember 2020 sebesar Rp27.003.562 
juta. Hal ini terutama disebabkan oleh peningkatan pada instrumen tagihan atas surat berharga 
yang dibeli dengan janji dijual kembali sebesar Rp2.493.596 Juta dibandingkan tahun sebelumnya.

Posisi 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2019

Pada 31 Desember 2020, jumlah aset produktif Perseroan terkoreksi sebesar Rp472.647 juta 
menjadi Rp27.003.562 juta atau menurun sebesar 1,72% jika dibandingkan dengan 31 Desember 
2019 sebesar Rp27.476.209 juta. Kondisi ini disebabkan oleh penurunan pada penempatan surat 
berharga sebesar Rp972.279 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Kredit yang Diberikan

Jumlah Kredit yang Diberikan-Bersih Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 
30 September 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp499.811 juta atau meningkat 2,14% yaitu 
dari Rp23.352.447 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 
menjadi Rp23.852.258 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh ekspansi kredit produktif.

Posisi 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2021

Jumlah kredit yang diberikan-bersih Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 
30 Juni 2022 tercatat sebesar Rp23.352.447 juta, meningkat sebesar Rp824.244 juta atau 3,66% 
dibandingkan 31 Desember 2021 sebesar Rp22.528.203 juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan 
pada kredit produktif Perseroan sebesar Rp1.072 juta atau 10,83% yang dikontribusi oleh segmen 
kredit konsumsi, kredit  modal kerja, kredit sindikasi dan kredit investasi.

Posisi 31 Desember 2021 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2020

Jumlah kredit yang diberikan-bersih Perseroan 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp22.528.203 
juta, meningkat sebesar Rp1.342.179 juta atau 6,34% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar 
Rp21.186.024 juta. Peningkatan jumlah kredit yang diberikan-bersih tersebut sejalan dengan 
ekspansi kredit yang dijalankan Perseroan. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada kredit 
konsumer Perseroan yaitu kredit multiguna dan pra-pensiun sebesar Rp1.124 juta serta kredit KUR 
sebesar Rp144.860 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Posisi 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2019

Jumlah kredit yang diberikan-bersih Perseroan 31 Desember 2020 tercatat sebesar Rp21.186.024 
juta, meningkat sebesar Rp235.667 juta atau 1,12% dibandingkan 31 Desember 2019 sebesar 
Rp20.950.347 juta. Peningkatan jumlah kredit yang diberikan - bersih tersebut sejalan dengan 
ekspansi kredit yang dijalankan Bank. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pada kredit konsumer 
yaitu kredit pra pensiun Perseroan sebesar Rp642 juta dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Pembiayaan Syariah

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Jumlah pembiayaan syariah yang diberikan-bersih Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang 
berakhir pada 30 September 2022 mengalami peningkatan sebesar Rp16.776 juta atau meningkat 
0,72% yaitu dari R2.332.926 juta untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 
2022 menjadi Rp2.349.702 juta. Kenaikan ini terutama disebabkan oleh peningkatan pembiayaan 
pada sektor produktif. 

Posisi 30 Juni 2022 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2021

Jumlah pembiayaan syariah yang diberikan-bersih Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang 
berakhir pada 30 Juni 2022 tercatat sebesar Rp2.332.926 juta, meningkat sebesar Rp311.418 juta 
atau 15,41% dibandingkan tahun 31 Desember 2021 sebesar Rp2.021.508 juta. Hal ini disebabkan 
oleh peningkatan pada pembiayaan musyarakah sebesar Rp313.955 antara lain pembiayaan 
sindikasi.

Posisi 31 Desember 2021 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2020

Jumlah pembiayaan syariah yang diberikan-bersih Perseroan 31 Desember 2021 tercatat sebesar 
Rp2.021.508 juta, meningkat sebesar Rp140.828 juta atau 7,49% dibandingkan 31 Desember 2020 
sebesar Rp1.880.680 juta. Peningkatan jumlah kredit yang diberikan - bersih tersebut sejalan 
dengan ekspansi kredit yang dijalankan Perseroan dengan peningkatan pembiayaan murabahah 
sebesar Rp161.923 juta. 

Posisi 31 Desember 2020 Dibandingkan Dengan 31 Desember 2019

Jumlah pembiayaan syariah yang diberikan-bersih Perseroan 31 Desember 2020 tercatat sebesar 
Rp1.880.680 juta, menurun sebesar Rp155.926 juta atau 7,66% dibandingkan 31 Desember 
2019 sebesar Rp2.036.606 juta, terutama pada pembiayaan musyarakah sebesar Rp101.491 juta 
dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Liabilitas 

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Total liabilitas Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 
mengalami penurunan sebesar Rp692.959 juta atau menurun 1,99% yaitu dari Rp34.889.130 juta 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 menjadi Rp34.196.171 juta. 
Penurunan ini terutama disebabkan oleh penurunan saldo Giro Pemerintah Daerah sehubungan 
dengan peningkatan serapan anggaran oleh Pemerintah Daerah.

Posisi pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021

Total Liabilitas Perseroan untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022 mengalami 
peningkatan sebesar Rp3.078.087 juta atau 9,68% yaitu dari Rp31.811.043 juta untuk tahun yang 
berakhir pada tanggal 31 Desember 2021 menjadi Rp34.889.130 juta. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh Peningkatan Dana Pihak Ketiga sebesar Rp3.543.234 Juta atau 12,26% yang 
didominasi oleh CASA.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020

Jumlah liabilitas Perseroan pada 31 Desember 2021 tercatat sebesar Rp31.811.043 juta, meningkat 
sebesar Rp4.248.922 juta atau 15,42% dibandingkan 31 Desember 2020 sebesar Rp27.562.121 
juta. Peningkatan liabilitas tersebut utamanya disebabkan peningkatan simpanan nasabah sebesar 
Rp4.023.868 juta.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019

Pada 31 Desember 2020, Perseroan mencatat liabilitas sebesar Rp27.562.121 juta, meningkat 
sebesar Rp1.423.233 juta atau 5,44% jika dibandingkan dengan 31 Desember 2019 sebesar 
Rp26.138.888 juta. Peningkatan tersebut terjadi pada pos simpanan nasabah sebesar Rp1.791.923 
Juta jika dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Ekuitas

Posisi pada tanggal 30 September 2022 (Unaudited) dibandingkan dengan tanggal 30 Juni 2022

Jumlah Ekuitas Perseroan pada periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 
mengalami peningkatan sebesar Rp150.915 juta atau meningkat 3,64% yaitu dari Rp4.149.376 juta 
untuk periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada tanggal 30 Juni 2022 menjadi Rp4.300.291 juta. 
Peningkatan ini terutama disebabkan oleh peningkatan laba bersih Perseroan sebesar Rp 175.067 
juta atau 50,67%.

Posisi pada tanggal 30 Juni 2022 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2021

Jumlah Ekuitas Perseroan pada periode 6 (enam) bulan yang berakhir pada 30 Juni 2022  sebesar 
Rp4.149.376 juta mengalami peningkatan sebesar Rp35.198 juta atau 0,86% yaitu dari Rp4.114.178 
juta untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 2021. Peningkatan ini terutama 
disebabkan oleh peningkatan pada pengakuan surplus revaluasi atas aset tetap sebesar Rp164.139 
juta dan dana setran modal dari Pemegang Saham sebesar Rp157.802 juta.

Posisi pada tanggal 31 Desember 2021 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2020

Jumlah ekuitas Perseroan pada 31 Desember 2021 sebesar Rp4.114.178 juta  meningkat Rp226.387 
juta atau 5,82%, yaitu dari sebesar Rp3.887.791 juta pada 31 Desember 2020. Peningkatan tersebut 
utamanya disebabkan oleh peningkatan laba Perseroan dan peningkatan modal saham. 

Posisi pada tanggal 31 Desember 2020 dibandingkan dengan tanggal 31 Desember 2019

Pada 31 Desember 2020, jika dilihat dari jumlah ekuitas yang dimiliki oleh Perseroan adalah sebesar 
Rp3.887.791 juta, meningkat sebesar Rp386.726 juta atau 11,05% jika dibandingkan dengan 31 
Desember 2019. Hal ini disebabkan oleh peningkatan modal Perseroan dan laba Perseroan.

4.3	 Laporan Arus Kas

Arus Kas Aktivitas Operasi

Arus kas bersih dari aktivitas operasi terdiri dari penerimaan bunga, provisi dan komisi, pembayaran 
bunga, provisi dan komisi, pembayaran beban karyawan, pembayaran beban umum dan 
administrasi, penerimaan (pembayaran) pendapatan (beban) operasional lainnya, pembayaran 
pajak penghasilan, penerimaan kas sebelum perubahan dalam aset dan liabilitas operasi dan 
perubahan aset dan liabilitas operasi.

Jumlah kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas operasi untuk periode 9 (sembilan) bulan 
30 September 2022 sebesar Rp(495.331) juta, menurun dibandingkan periode yang sama pada 
tahun sebelumnya yaitu sebesar Rp3.380.770 juta. Hal tersebut disebabkan pada periode 2022 
terdapat penurunan penerimaan kas dari simpanan nasabah.

Jumlah kas dan setara kas yang diperoleh dari aktivitas operasi untuk periode 6 (enam) bulan 30 
Juni 2022 sebesar Rp2.520.542 juta, lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun 
sebelumnya sebesar Rp952.010 juta. Hal tersebut disebabkan pada periode 2021 Perseroan 
melakukan pembelian efek- efek dan penempatan dana pada Bank Indonesia.

Jumlah kas dan setara kas yang diperoleh Perseroan dari aktivitas operasi di tahun 2021 mencapai 
Rp1.015.768 juta. Namun, dibandingkan tahun sebelumnya, kas yang diperoleh dari aktivitas 
operasi terkoreksi sebesar 8,35%, dimana di tahun 2020 kas yang diperoleh dari aktivitas operasi 
mencapai Rp1.108.322 juta. Hal tersebut disebabkan pembelian efek-efek dan tagihan lainnya.

Jumlah Kas Bersih diperoleh dari aktivitas operasi Perseroan pada tahun 2020 adalah Rp1.108.322 
juta, menurun sebesar Rp755.171 juta atau 40,52% dibandingkan dengan posisi tahun 2019 sebesar 
Rp1.863.493 juta. Hal ini terutama disebabkan oleh menurunnya simpanan nasabah dibandingkan 
dengan tahun sebelumnya.

Arus Kas Aktivitas Investasi

Arus kas dari aktivitas investasi merupakan arus kas yang terdiri dari pembelian efek - efek untuk 
tujuan investasi, perolehan aset tetap, dan pembelian aset takberwujud.

Jumlah kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 9 (sembilan) 
bulan 30 September 2022 sebesar (Rp705.314) juta, lebih tinggi dibandingkan periode yang sama 
pada tahun sebelumnya sebesar (Rp394.662) juta. Hal tersebut disebabkan Perseroan melakukan 
investasi pada Surat Berharga Negara di tahun 2022.

Jumlah kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas investasi untuk periode 6 (enam) bulan 
30 Juni 2022 sebesar (Rp388.281) juta, lebih tinggi dibandingkan periode yang sama pada tahun 
sebelumnya sebesar (Rp7.404) juta. Hal tersebut disebabkan Perseroan melakukan investasi pada 
Surat Berharga Negara di tahun 2022.

Kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas investasi tahun 2021 tercatat sebesar Rp142.371 
juta, lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya sebesar Rp1.052.775 juta. Hal tersebut 
disebabkan menurunnya pelepasan efek-efek untuk tujuan investasi di tahun 2021 dibanding tahun 
sebelumnya.

Jumlah kas bersih diperoleh dari aktivitas investasi Perseroan pada tahun 2020 adalah Rp1.052.775 
juta, meningkat sebesar Rp2.053.231 juta atau 205,23% dibandingkan dengan posisi tahun 2019 
sebesar (Rp1.000.456 juta). Hal ini disebabkan oleh meningkatnya pelepasan efek-efek di tahun 
2020 dibandingkan dengan tahun sebelumnya.

Arus Kas Aktivitas Pendanaan

Arus kas diperoleh dari aktivitas pendanaan merupakan arus kas yang terdiri dari penerimaan 
pinjaman yang diterima, penambahan modal disetor, penurunan penghasilan komprehensif lainnya 
dan pembayaran dividen kas. 

Kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada periode berakhir 30 September 
2022 sebesar (Rp453.701) juta meningkat dari periode berakhir 30 September 2021  sebesar 
(Rp339.068) juta. Hal ini disebabkan karena Perseroan melakukan pembayaran Dividen tunai 

kepada Pemegang saham.

Kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan pada periode berakhir 30 Juni 2022 
sebesar (Rp462.956) juta atau meningkat 36,18% dari periode berakhir 30 Juni 2021  sebesar 
(Rp339.971) juta. Hal ini disebabkan karena Perseroan melakukan pembayaran Dividen tunai 
kepada Pemegang saham.

Kas dan setara kas yang digunakan untuk aktivitas pendanaan di tahun 2021 tercatat sebesar 
(Rp471.119) juta, meningkat sebesar 122,09% dibandingkan tahun sebelumnya (Rp212.133) juta. 
Hal tersebut disebabkan oleh meningkatnya jumlah pembayaran dividen kas.

Jumlah Kas Bersih Digunakan untuk aktivitas pendanaan Perseroan pada tahun 2020 adalah 
(Rp212.133) juta, meningkat sebesar (Rp163.584) juta atau 336,94% dibandingkan dengan tahun 
2019 sebesar Rp(48.549) juta. Hal ini disebabkan oleh peningkatan pembayaran dividen kas dan 
pengakuan pembayaran liabilitas sewa.

Pola Arus Kas Berdasarkan Karakteristik Bisnis Perseroan

Laporan arus kas disusun menggunakan metode langsung dan di klasifikasikan kedalam arus kas atas 
dasar aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Pola arus kas Perseroan untuk periode 9 (sembilan) 
bulan 30 September 2022 yaitu positif pada arus kas operasi, negatif pada arus kas investasi dan 
negatif pada arus kas pendanaan yang artinya bahwa Perseroan menggunakan kelebihan arus kas 
penerimaan dari nasabah/debitur yang berasal dari pendapatan untuk melakukan ekspansi kredit 
dan investasi dalam bentuk pembelian efek-efek serta pembayaran dividen.

Laporan arus kas disusun menggunakan metode langsung dan di klasifikasikan kedalam arus kas 
atas dasar aktivitas operasi, investasi dan pendanaan. Pola arus kas Perseroan untuk periode 6 
(enam) bulan 30 Juni 2022 yaitu positif pada arus kas operasi, negatif pada arus kas investasi dan 
negatif pada arus kas pendanaan yang artinya bahwa Perseroan menggunakan kelebihan arus kas 
penerimaan dari nasabah/debitur yang berasal dari pendapatan untuk melakukan ekspansi kredit 
dan investasi dalam bentuk pembelian efek-efek serta pembayaran dividen.

Pola arus kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada 31 Desember 2021 yaitu positif pada 
arus kas operasi, negatif pada arus kas investasi dan negatif pada arus kas pendanaan yang artinya 
bahwa Perseroan menggunakan kelebihan arus kas penerimaan dari nasabah/debitur yang berasal 
dari pendapatan untuk melakukan ekspansi kredit dan investasi dalam bentuk pembelian efek-efek 
serta pembayaran dividen.

Pola arus kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada  31 Desember 2020 yaitu positif pada 
arus kas operasi, negatif pada arus kas investasi dan negatif pada arus kas pendanaan yang artinya 
bahwa Perseroan menggunakan kelebihan arus kas penerimaan dari nasabah/debitur yang berasal 
dari pendapatan untuk melakukan investasi dalam bentuk pembelian efek-efek serta pembayaran 
dividen.

Pola arus kas Perseroan untuk tahun yang berakhir pada  31 Desember 2019 yaitu positif pada 
arus kas operasi, negatif pada arus kas investasi dan negatif pada arus kas pendanaan yang artinya 
bahwa Perseroan menggunakan kelebihan arus kas penerimaan dari nasabah/debitur yang berasal 
dari pendapatan untuk melakukan ekspansi kredit dan investasi dalam bentuk pembelian efek-efek 
serta pembayaran dividen.

Penjelasan lebih lengkap mengenai Analisis dan Pembahasan Manajemen dapat dilihat pada Bab 
V Prospektus.

FAKTOR RISIKO

RISIKO UTAMA YANG MEMPUNYAI PENGARUH SIGNIFIKAN TERHADAP KELANGSUNGAN USAHA 
PERSEROAN 

1.	 Risiko Kredit
Bagian terbesar dari aktiva yang dimiliki oleh Perseroan sebagai suatu bank adalah berupa 
kredit yang diberikan kepada para nasabahnya. Risiko kredit yang dihadapi Perseroan adalah 
apabila debitur tidak mampu untuk membayar kembali pokok atas kredit yang diberikan 
maupun bunganya, yang pada gilirannya menurunkan tingkat kolektibilitas dan pendapatan 
Perseroan. Risiko ini akan semakin tinggi apabila pemberian kredit dalam jumlah yang signifikan 
terkonsentrasi pada sekelompok perusahaan atau industri tertentu. Saat ini, kelompok industri 
terbesar yang memperoleh penyaluran kredit dari Perseroan adalah sektor industri rumah 
tangga yaitu sebesar 55,76% dari total kredit yang diberikan oleh Perseroan. Disamping itu, 
risiko ini dapat mempengaruhi likuiditas Bank sehingga mengakibatkan Perseroan harus 
mencari sumber dana baru yang mungkin lebih mahal dimana hal ini akan menurunkan kinerja 
Perseroan.

Rasio kredit bermasalah terhadap total kredit (non performing loan ratio-gross) Perseroan per 
30 Juni 2022 adalah 2,90%.

RISIKO TERKAIT DENGAN KEGIATAN USAHA PERSEROAN 
1.	 Risiko Pasar
2.	 Risiko Likuiditas
3.	 Risiko Operasional
4.	 Risiko Stratejik
5.	 Risiko Hukum 
6.	 Risiko Reputasi
7.	 Risiko Kepatuhan
8.	 Risiko Teknologi Informasi
9.	 Risiko Persaingan
10.	 Risiko Kondisi Perekonomian

RISIKO UMUM
1.	 Risiko Kebijakan Pemerintah

RISIKO TERKAIT INVESTASI PADA SAHAM PERSEROAN
Risiko yang dihadapi investor pembeli adalah: 
1.	 Tidak likuidnya saham
2.	 Fluktuasi harga saham Perseroan
3.	 Risiko pembagian dividen

Faktor risiko Perseroan selengkapnya dicantumkan pada Bab VI dalam Prospektus.

KEJADIAN PENTING SETELAH TANGGAL LAPORAN AUDITOR INDEPENDEN

Setelah tanggal laporan Audit sampai dengan efektifnya Pernyataan Pendaftaran, tidak terdapat 
kejadian penting yang mempunyai dampak cukup material terhadap keuangan dan hasil usaha 
Perseroan yang belum diungkapkan di laporan keuangan Interim Perseroan untuk periode 6 (enam) 
bulan yang berakhir tanggal 30 Juni 2022 dan 30 Juni 2021 (unaudited), telah diaudit oleh Kantor 
Akuntan Publik KAP Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan, dengan opini tanpa modifikasian 
sesuai dengan laporan auditor independen pada tanggal 07 Desember 2022 yang ditandatangani 
oleh Bimo Iman Santoso. Laporan keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 
31 Desember 2021, 2020 dan 2019, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, 
Sulistiyanto, Dadang & Ali dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tertanggal 05 
September 2022.

Dalam penerbitan laporan keuangan audit untuk keperluan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perseroan memanfaatkan relaksasi penerapan penyajian dan pengungkapan atas informasi 
keuangan berdasarkan POJK No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“POJK No. 7/2021”) 
sebagaimana diubah dengan POJK No.4 /POJK.04/2022 tentang Perubahan Atas POJK No.7/
POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”), serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan 
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2021”)  
sebagaimana diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.4/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“SEOJK No. 4/2022”) sebagaimana telah 
diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2022 
tanggal 10 November 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2022”). Informasi laporan keuangan pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 diperoleh dari laporan internal 
Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak direviu oleh 
Akuntan Publik.

KETERANGAN TENTANG PERSEROAN, KEGIATAN USAHA, 
SERTA KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA

Perseroan adalah suatu perseroan terbatas yang didirikan dan menjalankan kegiatan usahanya 
berdasarkan peraturan perundang-undangan yang berlaku di Republik Indonesia, berkedudukan 
di Kota Medan, berdasarkan Akta Pendirian Perseroan No. 38, tanggal 16 April 1999, yang dibuat 
di hadapan Alina Hanum, S.H., Notaris di Medan, dengan nama “PT Bank Pembangunan Daerah 
Sumatera Utara” disingkat “PT Bank Sumut”. Akta tersebut telah disahkan oleh Menteri Kehakiman 
Republik Indonesia berdasarkan Surat Keputusan No. C-8224 HT.01.01.TH’99, tanggal 5 Mei 1999 
serta telah diumumkan pada Tambahan Berita Negara Republik Indonesia (“TBNRI”) No. 4042 pada 
Berita Negara Republik Indonesia (“BNRI”) No. 54 tanggal 6 Juli 1999 (“Akta Pendirian”).

Perseroan pertama kali didirikan di Medan berdasarkan Akta Perseroan No. 22 tanggal 4 November 
1961 dan Akta Pembetulan dan Penambahan Anggaran Dasar Perseroan Terbatas No. 138 tanggal 
22 November 1961, yang keduanya dibuat di hadapan Rusli, Notaris di Medan, dengan nama “PT 
Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara”. Kemudian, kedudukan hukum Perseroan diubah 
dan dialihkan menjadi Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara berdasarkan Peraturan Daerah-
Daerah Tingkat Ke-I Sumatera Utara No. 5 Tahun 1965 tentang Pendirian Bank Pembangunan 
Daerah. Selanjutnya kedudukan hukum Perseroan diubah kembali sebagai Perusahaan Daerah 
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 1 Tahun 1993 tanggal 
20 Maret 1993 tentang Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara. Kemudian pada tahun 
1999, kedudukan Perseroan dari Perusahaan Daerah kembali diubah menjadi Perseroan Terbatas 
berdasarkan Peraturan Daerah Provinsi Daerah Tingkat I Sumatera Utara No. 2 Tahun 1999 tentang 
Perubahan Bentuk Badan Hukum Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara dari Perusahaan 
Daerah (PD) menjadi Perseroan Terbatas (PT) Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara yang 
kemudian pendiriannya dituangkan dalam Akta Pendirian. 

Anggaran Dasar Perseroan telah mengalami beberapa kali perubahan, dan perubahan yang terakhir 
kali dimuat dalam (A) Akta Pernyataan Keputusan Rapat Perseroan No. 7, tanggal 18 Juli 2022, yang 
dibuat di hadapan Risna Rahmi Arifa, S.H., Notaris di Medan, akta mana telah diberitahukan kepada 
Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar Perseroan 
No. AHU-AH.01.03-0269137 tanggal 23 Juli 2022, dan telah didaftarkan pada Daftar Perseroan 
No. AHU-141973.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 23 Juli 2022 (“Akta No. 7/2022”) dan (B) Akta 
Pernyataan Keputusan Rapat Nomor 54 tanggal 8 Agustus 2022, yang dibuat dihadapan Christina 
Dwi Utami, S.H., M.Hum., M.Kn, Notaris di Kota Administrasi Jakarta Barat, akta mana telah 
disetujui oleh Menkumham berdasarkan Surat Keputusan No. AHU-0055940.AH.01.02.TAHUN 2022 
tanggal 8 Agustus 2022, telah diberitahukan kepada Menkumham berdasarkan Surat Penerimaan 
Pemberitahuan Perubahan Anggaran Dasar PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera Utara Tbk 
Nomor AHU-AH.01.03-0276695 tanggal 8 Agustus dan telah didaftarkan dalam Daftar Perseroan 
dengan Nomor AHU-0154369.AH.01.11.TAHUN 2022 tanggal 8 Agustus 2022 (“Akta No. 54/2022”).

PENGURUSAN DAN PENGAWASAN 

Dewan Komisaris

Komisaris Utama	 :	 Brata Kesuma
Komisaris	 :	 Syahruddin Siregar 
Komisaris Independen	 :	 Erlina

Direksi

Direktur Utama	 :	 Rahmat Fadillah Pohan
Direktur Pemasaran	 :	 Hadi Sucipto
Direktur Kepatuhan	 :	 Eksir
Direktur Bisnis dan Syariah	 :	 Irwan
Direktur Keuangan & Teknologi Informasi	 :	 Arieta Aryanti Permata Lestari

STRUKTUR KEPEMILIKAN PERSEROAN
Berikut adalah struktur kepemilikan Perseroan sampai Prospektus ini diterbitkan:

 

Pemegang saham pengendali Perseroan adalah Pemerintah Provinsi Sumatera Utara yang termasuk 
dalam kategori pemerintah daerah.

Keterangan terkait Pemerintah Kota/Kabupaten Se-Sumatera Utara: 
Keterangan Jumlah Saham %
1. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Selatan 840.250.200 8,55
2. Pemerintah Kabupaten Deli Serdang 344.955.680 3,51
3. Pemerintah Kabupaten Simalungun 342.206.160 3,48
4. Pemerintah Kota Medan 272.178.360 2,77
5. Pemerintah Kabupaten Mandailing Natal 251.148.760 2,56
6. Pemerintah Kota Padang Sidempuan 238.409.760 2,43
7. Pemerintah Kota Tebing Tinggi 215.075.120 2,19
8. Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu 209.756.760 2,13
9. Pemerintah Kabupaten Dairi 199.971.360 2,04
10. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Tengah 177.076.600 1,80
11. Pemerintah Kota Pematang Siantar 166.577.120 1,70
12. Pemerintah Kabupaten Nias 165.109.680 1,68
13. Pemerintah Kota Sibolga 158.484.920 1,61
14. Pemerintah Kabupaten Toba 154.226.000 1,57
15. Pemerintah Kabupaten Langkat 144.190.680 1,47
16. Pemerintah Kabupaten Asahan 143.281.400 1,46
17. Pemerintah Kabupaten Tapanuli Utara 142.663.560 1,45
18. Pemerintah Kota Tanjung Balai 125.240.920 1,27
19. Pemerintah Kabupaten Samosir 117.095.240 1,19
20. Pemerintah Kabupaten Serdang Bedagai 116.194.760 1,18
21. Pemerintah Kabupaten Batubara 85.348.040 0,87
22. Pemerintah Kabupaten Nias Selatan 84.402.920 0,86
23. Pemerintah Kabupaten Humbang Hasundutan 82.906.640 0,84
24. Pemerintah Kota Binjai 67.335.960 0,69
25. Pemerintah Kabupaten Padang Lawas 62.443.920 0,64
26. Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu Selatan 51.040.400 0,52
27. Pemerintah Kabupaten Nias Utara 47.342.480 0,48
28. Pemerintah Kabupaten Karo 44.310.320 0,45
29. Pemerintah Kabupaten Labuhan Batu Utara 40.000.000 0,41
30. Pemerintah Kabupaten Padang Lawas Utara 30.075.920 0,31
31. Pemerintah Kabupaten Nias Barat 26.552.640 0,27
32. Pemerintah Kabupaten Pakpak Bharat 20.696.080 0,21

KEGIATAN USAHA, KECENDERUNGAN DAN PROSPEK USAHA PERSEROAN 

Perseroan adalah Bank Daerah yang merupakan perseroan terbatas yang saat ini seluruhnya dimiliki 
oleh Pemerintah Provinsi Sumatera Utara bersama-sama dengan Pemerintah Kota dan Pemerintah 
se-Kabupaten Sumatera Utara. Perseroan didirikan pertama kali pada tanggal 4 November 1961, 
dengan sebutan BPDSU. 

Selanjutnya, sesuai dengan ketentuan pokok Bank Pembangunan Daerah Tingkat I Sumatera Utara 
maka pada tahun 1962 bentuk usaha diubah menjadi Badan Usaha Milik Daerah (BUMD) dengan 
modal dasar pada saat itu sebesar Rp100 Juta dan sahamnya dimiliki oleh Pemerintah Daerah 
Tingkat I Sumatera Utara dan Pemerintah Daerah Tingkat II se-Sumatera Utara.

Seiring dengan perkembangan operasional dan usaha Perseroan, akhirnya pada tahun 1999, bentuk 
hukum BPDSU diubah menjadi Perseroan Terbatas dengan nama PT Bank Pembangunan Daerah 
Sumatera Utara atau disingkat PT Bank Sumut dengan kedudukan dan berkantor pusat di Medan, 
Sumatera Utara, Indonesia.

Laju pertumbuhan Perseroan kian menunjukkan perkembangan yang sangat signifikan dilihat dari 
kinerja dan prestasi yang di peroleh dari tahun ke tahun, per Juni 2022 tercatat total aset Perseroan 
mencapai Rp41.029 triliun atau meningkat 7,93 % secara YoY dibandingkan dengan Juni 2021.

Sejak didirikan pada tahun 1961 hingga saat ini, Perseroan selalu menanamkan tekad untuk menjadi 
bank terkemuka di daerah melalui produk dan layanan kompetitif serta jaringan luas yang dikelola 
secara profesional dengan tujuan mendorong pertumbuhan Ekonomi Daerah. Sebagai bank asli 
daerah Sumatera Utara dan captive market yaitu Pemerintah Daerah, Perseroan terus meningkatkan 
awareness masyarakat dan stakeholders melaui layanan transaksi dan jasa perbankan yang prima.

Selain itu, Perseroan juga secara aktif melakukan ekspansi usaha dengan pengembangan layanan 
digital untuk menjangkau lebih banyak pelanggan baik di Sumatera Utara maupun secara 
Nasional dan memberikan kemudahan serta customer experience pada layanan perbankan 
untuk memperluas jangkauan layanan pada remote area yang tidak terjangkau jaringan internet, 
Perseroan menerapkan Hybrid strategy dengan membuka layanan perbankan di daerah sehingga 
Perseroan dapat melayani transaksi perbankan secara real-time online hingga ke kecamatan-
kecamatan terpelosok. 

Dengan pengalaman lebih dari 60 tahun, Perseroan telah berhasil mengukuhkan diri sebagai bank 
yang selalu dapat diandalkan sebagai motor penggerak dan pendorong laju pembangunan daerah. 
Di samping itu, Perseroan telah dinilai sukses dalam melaksanakan pengelolaan uang Pemerintah 
Daerah dan menjadi salah satu sumber pendapatan asli daerah.

Atas kinerja yang telah dicapainya, Perseroan telah meraih berbagai penghargaan yaitu:
•	 TOP of The TOP BUMD 2021
•	 TOP BUMD Awards 2022 dan 2021
•	 Infobank TOP BUMD Awards 2021
•	 TOP CSR Awards 2022
•	 1st Satisfication Index 2021 Mobile Banking
•	 TOP Pengawas Penasihat BUMD dari Majalah Top Business bekerja sama dengan Lembaga 

Otonomi Daerah (i OTDA) dan Lembaga Studi Nawacita (LKN) pada tahun 2021.
•	 Tempo Financial Award (TFA) 2021 pada dua kategori yaitu:

-	 The Best Financial Performance Bank dengan aset lebih dari Rp 30 Triliun
-	 The Best Financial Resilience Bank dengan aset lebih dari Rp 30 Triliun.

Visi Perseroan adalah menjadi bank andalan di Sumatera, dan untuk mencapai visi tersebut, 
Perseroan senantiasa melaksanakan misi yakni Memberikan Pelayanan Perbankan yang terbaik dan 
aman untuk mendukung pertumbuhan perekonomian masyarakat Sumatera.

Keterangan lebih lanjut mengenai Keterangan Tentang Perseroan dapat dilihat pada Bab VIII 
Prospektus.

EKUITAS

Informasi keuangan yang disajikan di bawah ini berasal Laporan keuangan untuk periode yang 
berakhir pada tanggal 30 Juni 2022, telah diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Amir Abadi Jusuf, 
Aryanto, Mawar dan Rekan dengan opini tanpa modifikasian sesuai dengan laporan auditor 
independen pada tanggal 07 Desember 2022 yang ditandatangani oleh Bimo Iman Santoso. Laporan 
keuangan untuk tahun yang berakhir pada tanggal-tanggal 31 Desember 2021, 2020 dan 2019, telah 
diaudit oleh Kantor Akuntan Publik Doli, Bambang, Sulistiyanto, Dadang & Ali yang ditandatangani 
oleh Doli Diapary Siregar, CPA dengan opini tanpa modifikasian dalam laporannya tertanggal 5 
September 2022.

Dalam penerbitan laporan keuangan audit untuk keperluan Penawaran Umum Perdana Saham, 
Perseroan memanfaatkan relaksasi penerapan penyajian dan pengungkapan atas informasi 
keuangan berdasarkan POJK No.7/POJK.04/2021 tentang Kebijakan dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“POJK No. 7/2021”) 
sebagaimana diubah dengan POJK No.4 /POJK.04/2022 tentang Perubahan Atas POJK No.7/
POJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“POJK No. 4/2022”), serta Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2021 tanggal 10 Agustus 2021 tentang Kebijakan 
Stimulus dan Relaksasi Ketentuan Terkait Emiten Atau Perusahaan Publik dalam Menjaga Kinerja 
dan Stabilitas Pasar Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2021”)  
sebagaimana diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.4/
SEOJK.04/2022 tanggal 10 Maret 2022 tentang Perubahan Atas Surat Edaran Otoritas Jasa 
Keuangan No.4/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar 
Modal Akibat Penyebaran Corona Virus Disease 2019  (“SEOJK No. 4/2022”) sebagaimana telah 
diubah dengan Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Republik Indonesia No.20/SEOJK.04/2022 
tanggal 10 November 2022 tentang Perubahan Kedua Atas Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan 
No.20/SEOJK.04/2021 Tentang Kebijakan Dalam Menjaga Kinerja Dan Stabilitas Pasar Modal Akibat 
Penyebaran Corona Virus Disease 2019 (“SEOJK No. 20/2022”). Informasi laporan keuangan pada 
periode 9 (sembilan) bulan yang berakhir pada 30 September 2022 diperoleh dari laporan internal 
Perseroan dan menjadi tanggung jawab manajemen serta tidak diaudit dan tidak direviu oleh 
Akuntan Publik.

(dalam jutaan Rp)

Keterangan
30 September 30 Juni 31 Desember
2022  (Unau-

dited)          2022 2021 2020 2019

EKUITAS
Modal saham – Modal dasar 500.000.000 

lembar saham dengan nilai nominal 
Rp10.000 per saham tanggal 30 
Juni 2022, 31 Desember 2021, 2020 
dan 2019 2.456.299 2.303.567 2.256.235 2.054.865 1.848.959

Dana setoran modal - 152.732 42.262 24.979 43.387
Penghasilan komprehensif lainnya
Keuntungan yang belum direalisasi atas efek- 
efek yang diukur pada nilai wajar melalui 
penghasilan komprehensif lain atau tersedia 
untuk dijual, setelah pajak 34.571 58.723 109.049 181.230 2.962
Keuntungan (kerugian) yang belum               

direalisasi atas liabilitas imbalan 
pascakerja, setelah pajak 88.773 88.773 92.612 (16.923) 19.543

Surplus revaluasi atas aset tetap 670.068 670.068 505.929 515.406 524.883
Saldo laba
Yang ditentukan penggunaannya 471.171 471.171 440.496 568.991 481.437
Yang belum ditentukan penggunaannya 579.409 404.342 667.595 559.243 579.894
TOTAL EKUITAS 4.300.291 4.149.376 4.114.178 3.887.791 3.501.065

Keterangan lebih lanjut mengenai Ekuitas dapat dilihat pada Bab IX Prospektus.

KEBIJAKAN DIVIDEN

Seluruh saham biasa atas nama yang telah ditempatkan dan disetor penuh, termasuk saham biasa 
atas nama Seri B, yang ditawarkan dalam Penawaran Umum ini. mempunyai hak yang sama dan 
sederajat termasuk hak atas pembagian dividen.  Sesuai dengan peraturan perundang-undangan 
Indonesia. keputusan mengenai pembagian dividen ditetapkan melalui persetujuan pemegang 
saham pada RUPS Tahunan berdasarkan rekomendasi dari Direksi Perseroan. Perseroan dapat 
membagikan dividen kas pada tahun dimana Perseroan mencatatkan saldo laba positif.  

Perseroan berencana akan membagikan dividen minimum 40% dari laba bersih setiap tahunnya dan 
tahun-tahun berikutnya setelah Penawaran Umum Perdana Saham yang dimulai untuk tahun buku 
2022 untuk pembagian dividen pada tahun 2023, dengan dasar perhitungan bahwa Perseroan akan 
memberikan keuntungan yang proporsional antara Pemegang Saham dengan tetap memperhatikan 
adanya pertumbuhan Perseroan dimasa yang akan datang yang besarannya akan diputuskan dalam 
Rapat Umum Pemegang Saham (RUPS).

Keterangan lebih lanjut mengenai Kebijakan Dividen dapat dilihat pada Bab X Prospektus.

PERPAJAKAN

LEMBAGA DAN PROFESI PENUNJANG PASAR MODAL

Akuntan Publik 	 :	 Amir Abadi Jusuf, Aryanto, Mawar & Rekan
Konsultan Hukum 	 : 	 Armand Yapsunto Muharamsyah & Partners
Notaris 	 : 	 Christina Dwi Utami, Bsc., S.H., M.Hum., M.Kn
Biro Administrasi Efek	 : 	 PT Datindo Entrycom

Keterangan lebih lanjut mengenai Lembaga dan Profesi Penunjang Pasar Modal dapat dilihat pada 
Bab XII Prospektus.

TATA CARA PEMESANAN SAHAM

1.	 Penyampaian Minat dan Pesanan Saham

Perseroan akan melakukan Penawaran Umum dengan menggunakan sistem Penawaran Umum 
Elektronik sebagaimana diatur dalam POJK Nomor 41 Tahun 2020. Pemodal dapat menyampaikan 
minat pada masa bookbuilding atau pesanan pada masa Penawaran Umum.

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan dan/atau pesanan atas Saham yang 
ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik wajib disampaikan dengan:

a.	 Secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik (pada website www.e-ipo.co.id);

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf a wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimana pemodal terdaftar sebagai nasabah. Minat dan/atau pesanan 
disampaikan dengan mengisi formulir elektronik yang tersedia pada sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

b.	 Melalui Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya;

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf b wajib diverifikasi 
oleh Partisipan Sistem dimaksud untuk selanjutnya diteruskan ke Sistem Penawaran Umum 
Elektronik oleh Partisipan Sistem. Minat dan/atau pesanan disampaikan dengan mengisi 
formulir di Perusahaan Efek yang merupakan Partisipan Sistem.

	 Untuk pemesan yang merupakan nasabah Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dalam hal ini PT 
RHB Sekuritas Indonesia, PT BRI Danareksa Sekuritas, PT UOB Kay Hian Sekuritas Indonesia dan 
PT Aldiracita Sekuritas Indonesia. Selain dapat menyampaikan pesanan melalui mekanisme 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a di atas, pesanan juga dapat disampaikan melalui email 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, dengan mencantumkan informasi sebagai berikut:
-	 Identitas Pemesan (Nama sesuai KTP, Nomor SID, Nomor SRE, dan Kode Nasabah yang 

bersangkutan)
-	 Jumlah pesanan dengan menegaskan satuan yang dipesan (lot/lembar)
-	 Menyertakan scan copy KTP dan informasi kontak yang dapat dihubungi (email dan nomor 

telepon).

	 Penjamin Pelaksana Emisi Efek berasumsi bahwa setiap permintaan yang dikirimkan 
melalui email calon pemesan adalah benar dikirimkan oleh pengirim/calon pemesan dan 
tidak bertanggung jawab atas penyalahgunaan alamat email pemesan oleh pihak lain. 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek akan meneruskan pesanan ke sistem Penawaran Umum 
Elektronik.

c.	 Melalui Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem dimana pemodal yang 
bersangkutan menjadi nasabahnya.

	 Minat dan/atau pesanan pemodal sebagaimana dimaksud dalam huruf c wajib diverifikasi 
oleh Perusahaan Efek dimaksud dan selanjutnya disampaikan kepada Partisipan Sistem untuk 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik. Minat dan/atau pesanan disampaikan 
dengan mengisi formulir di Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem.

Setiap pemodal hanya dapat menyampaikan 1 (satu) minat dan/atau pesanan melalui setiap 
Partisipan Sistem untuk alokasi Penjatahan Terpusat pada setiap Penawaran Umum Saham.

Setiap pemodal yang akan menyampaikan minat dan/atau pemesanan untuk alokasi Penjatahan 
Pasti hanya dapat menyampaikan minat dan/atau pemesanan melalui Perusahaan Efek yang 
merupakan Penjamin Emisi Efek.

Minat dan/atau pesanan pemodal untuk alokasi penjatahan pasti yang disampaikan melalui 
Partisipan Sistem yang merupakan Penjamin Emisi Efek dan bukan Anggota Kliring harus dititipkan 
penyelesaian atas pesanannya kepada Partisipan Sistem yang merupakan Anggota Kliring untuk 
diteruskan ke Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Minat atas Saham yang Akan Ditawarkan

Penawaran Awal atas saham yang akan ditawarkan harus menggunakan rentang harga tertentu. 
Perseroan telah menetapkan rentang harga pada masa Penawaran Awal yang berkisar antara 
Rp350,- (tiga ratus lima puluh Rupiah) sampai Rp510,- (lima ratus sepuluh Rupiah) setiap saham.

Perseroan dapat melakukan perubahan rentang harga pada masa Penawaran Awal. Informasi 
perubahan rentang harga dan masa Penawaran Awal diinput dan diumumkan pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik. 

Penyampaian minat atas Saham yang akan ditawarkan melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik 
dilakukan pada masa Penawaran Awal. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan minat 
yang telah disampaikan selama masa Penawaran Awal belum berakhir melalui Partisipan Sistem.

Dalam hal Pemodal mengubah dan/atau membatalkan minatnya, Partisipan Sistem harus 
melakukan perubahan dan/atau pembatalan minat dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik. 
Perubahan dan/atau pembatalan minat dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem 
Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal pada akhir masa Penawaran Awal harga saham yang disampaikan pada saat penyampaian 
minat oleh pemodal sama dengan atau lebih tinggi dari harga penawaran saham yang ditetapkan, 
minat yang disampaikan oleh pemodal tersebut akan diteruskan menjadi pesanan saham dengan 
harga sesuai harga penawaran saham setelah terlebih dahulu dikonfirmasi oleh pemodal pada masa 
penawaran saham.

Konfirmasi dilakukan pemodal dengan menyatakan bahwa pemodal telah menerima atau 
memperoleh kesempatan untuk membaca Prospektus berkenaan dengan Saham yang ditawarkan 
sebelum atau pada saat pemesanan dilakukan. Dalam hal pemodal menyampaikan minat atas 
Saham yang akan ditawarkan secara langsung melalui Sistem Penawaran Umum Elektronik, 
konfirmasi sebagaimana dilakukan secara langsung oleh pemodal melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik, sedangkan apabila pemodal menyampaikan minat atas Saham yang akan ditawarkan 
melalui Partisipan Sistem atau Perusahaan Efek yang bukan merupakan Partisipan Sistem, 
konfirmasi dilakukan oleh Partisipan Sistem untuk dan atas nama pemodal pada Sistem Penawaran 
Umum Elektronik. Partisipan Sistem wajib terlebih dahulu melakukan konfirmasi kepada pemodal 
dan Perusahaan Efek di luar Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Penyampaian Pesanan atas Saham yang Akan Ditawarkan

Pesanan pemodal atas saham yang ditawarkan disampaikan melalui Sistem Penawaran Umum 
Elektronik pada masa penawaran Saham. Pemodal dapat mengubah dan/atau membatalkan 
pesanannya selama masa Penawaran Umum belum berakhir melalui Partisipan Sistem. Perubahan 
dan/atau pembatalan pesanan dinyatakan sah setelah mendapat konfirmasi dari Sistem Penawaran 
Umum Elektronik.

2.	 Pemesan Yang Berhak

Pemesan yang berhak sesuai dengan POJK Nomor 41 Tahun 2020, adalah Pemodal. Adapun 
Pemodal harus memiliki:
a.	 SID;
b.	 Sub rekening Efek Jaminan; dan
c.	 RDN.

Keharusan memiliki Sub rekening Efek Jaminan tidak berlaku bagi pemodal kelembagaan yang 
merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti.

3.	 Jumlah Pesanan

Pemesanan pembelian saham harus diajukan dalam jumlah sekurang-kurangnya satu satuan 
perdagangan yakni 100 (seratus) saham dan selanjutnya dalam jumlah kelipatan 100 (seratus) 
saham.

4.	 Pendaftaran Efek Ke Dalam Penitipan Kolektif

Saham-Saham Yang Ditawarkan ini telah didaftarkan pada KSEI berdasarkan Perjanjian Tentang 
Pendaftaran Efek Bersifat Ekuitas Pada Penitipan Kolektif yang ditandatangani antara Perseroan 
dengan KSEI.

Dengan didaftarkannya saham tersebut di KSEI maka atas saham-saham yang ditawarkan berlaku 
ketentuan sebagai berikut:
a.	 Perseroan tidak menerbitkan saham hasil Penawaran Umum Perdana Saham dalam bentuk 

Surat Kolektif Saham, tetapi saham tersebut akan didistribusikan secara elektronik yang 
diadministrasikan dalam Penitipan Kolektif KSEI. Saham-saham hasil Penawaran Umum akan 
dikreditkan ke dalam Rekening Efek atas nama pemegang rekening selambat-lambatnya pada 
tanggal distribusi saham.

b.	 Saham hasil penjatahan akan didistribusikan ke sub rekening efek pemesan pada tanggal 
pendistribusian saham, pemesan saham dapat melakukan pengecekan penerimaan saham 
tersebut di rekening efek yang didaftarkan pemesan pada saat pemesanan saham. Perusahaan 
Efek dan/atau Bank Kustodian dimana pemesan membuka sub rekening efek akan menerbitkan 
konfirmasi tertulis kepada pemegang rekening sebagai surat konfirmasi mengenai kepemilikan 
Saham. Konfirmasi Tertulis merupakan surat konfirmasi yang sah atas Saham yang tercatat 
dalam Rekening Efek;

c.	 Pengalihan kepemilikan Saham dilakukan dengan pemindahbukuan antar Rekening Efek di KSEI;
d.	 Pemegang saham yang tercatat dalam Rekening Efek berhak atas dividen, bonus, hak memesan 

efek terlebih dahulu, dan memberikan suara dalam RUPS, serta hak-hak lainnya yang melekat 
pada saham;

e.	 Pembayaran dividen, bonus, dan perolehan atas hak memesan efek terlebih dahulu kepada 
pemegang saham dilaksanakan oleh Perseroan, atau BAE yang ditunjuk oleh Perseroan, melalui 
Rekening Efek di KSEI untuk selanjutnya diteruskan kepada pemilik manfaat (beneficial owner) 
yang menjadi pemegang rekening efek di Perusahaan Efek atau Bank Kustodian;

f.	 Setelah Penawaran Umum dan setelah saham Perseroan dicatatkan, pemegang saham yang 
menghendaki sertifikat saham dapat melakukan penarikan saham keluar dari Penitipan 
Kolektif di KSEI setelah saham hasil Penawaran Umum didistribusikan ke dalam Rekening Efek 
Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang telah ditunjuk; 

g.	 Penarikan tersebut dilakukan dengan mengajukan permohonan penarikan saham kepada KSEI 
melalui Perusahaan Efek/Bank Kustodian yang mengelola sahamnya dengan mengisi Formulir 
Penarikan Efek;

h.	 Saham-saham yang ditarik dari Penitipan Kolektif akan diterbitkan dalam bentuk Surat 
Kolektif Saham selambat-lambatnya 5 (lima) hari kerja setelah permohonan diterima oleh KSEI 
dan diterbitkan atas nama pemegang saham sesuai permintaan Perusahaan Efek atau Bank 
Kustodian yang mengelola saham;

i.	 Pihak-pihak yang hendak melakukan penyelesaian transaksi bursa atas Saham Perseroan wajib 
menunjuk Perusahaan Efek atau Bank Kustodian yang telah menjadi Pemegang Rekening di KSEI 
untuk mengadministrasikan Saham tersebut.

Saham-saham yang telah ditarik keluar dari Penitipan Kolektif KSEI dan diterbitkan Surat Kolektif 
Sahamnya tidak dapat dipergunakan untuk penyelesaian transaksi bursa. Informasi lebih lanjut 
mengenai prosedur penarikan saham dapat diperoleh dari BAE yang ditunjuk oleh Perseroan.

5.	 Masa Penawaran Umum

Masa Penawaran Umum akan berlangsung selama 3 (tiga) hari kerja, yaitu dari tanggal 1 Februari 
2023 sampai 3 Februari 2023.

Masa Penawaran Umum Waktu Pemesanan
Hari Pertama –1 Februari 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Kedua – 2 Februari 2023 00:00 WIB – 23:59 WIB
Hari Ketiga – 3 Februari 2023 00:00 WIB – 10:00 WIB

6.	 Penyediaan Dana dan Pembayaran Pemesanan Saham 

Pemesanan Saham harus disertai dengan ketersediaan dana yang cukup. Dalam hal dana yang 
tersedia tidak mencukupi, pesanan hanya akan dipenuhi sesuai dengan jumlah dana yang tersedia, 
dengan kelipatan sesuai satuan perdagangan Bursa Efek. 

Pemodal harus menyediakan dana pada Rekening Dana Nasabah (RDN) Pemodal sejumlah nilai 
pesanan sebelum pukul 10:00 WIB pada hari terakhir Masa Penawaran Umum. 

Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana pesanan harus tersedia pada Sub rekening Efek 
Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem yang merupakan penjamin pelaksana emisi Efek 
dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan. 

Pemesan menyediakan dana untuk pembayaran sesuai dengan jumlah pemesanan pada Rekening 
Dana Nasabah (RDN) yang terhubung dengan Sub Rekening Efek yang didaftarkan untuk pemesanan 
saham. 

Partisipan berhak untuk menolak pemesanan pembelian saham apabila pemesanan tidak 
memenuhi persyaratan pemesanan pembelian saham. Dalam hal terdapat pemodal kelembagaan 

yang merupakan nasabah Bank Kustodian yang melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, dana 
pesanan harus tersedia pada Sub rekening Efek Jaminan atau Rekening Jaminan Partisipan Sistem 
yang merupakan penjamin pelaksana emisi efek dimana pemodal tersebut menyampaikan pesanan.

7.	 Penjatahan Saham 

PT BRI Danareksa Sekuritas bertindak sebagai Partisipan Admin dan/atau Partisipan Sistem yang 
pelaksanaan penjatahannya akan dilakukan secara otomatis oleh Penyedia Sistem sesuai dengan 
POJK Nomor 41 Tahun 2020 dan SEOJK Nomor 15 Tahun 2020.

a.	 Penjatahan Terpusat (Pooling Allotment)

Alokasi untuk Penjatahan Terpusat mengikuti tata cara yang tercantum dalam SEOJK Nomor 15 
Tahun 2020 dimana Penawaran Umum digolongkan menjadi 4 (empat) golongan berdasarkan nilai 
saham yang ditawarkan sebagaimana diungkapkan pada tabel berikut:

Golongan Penawaran 
Umum

Batasan Minimal & 
Alokasi Awal Saham*

Batasan Tingkat Pemesanan dan Penyesuaian 
Alokasi untuk Penjatahan Terpusat

Penyesuaian I Penyesuaian II Penyesuaian III

2,5x ≤ X <10x 10x ≤ X < 25x ≥ 25x

I (Nilai Emisi ≤ Rp250 
miliar)

Minimum (15% atau 
Rp 20 miliar) 17,5% 20% 25%

II (Rp250 miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp500 miliar)

Minimum (10% atau 
Rp 37,5 miliar) 12,5% 15% 20%

III (Rp500miliar < Nilai 
Emisi ≤ Rp1 triliun)

Minimum (7,5% atau 
Rp 50 miliar) 10% 12,5% 17,5%

IV (Nilai Emisi > Rp1 
triliun)

Minimum (2,5% atau 
Rp 75 miliar) 5% 7,5% 12,5%

*) mana yang lebih tinggi nilainya

Penjatahan Terpusat dalam Penawaran Umum saham PT Bank Pembangunan Daerah Sumatera 
Utara Tbk dengan dana dihimpun sebanyak-banyaknya sebesar Rp1.496.747.133.000,- (satu triliun 
empat ratus sembilan puluh enam miliar tujuh ratus empat puluh tujuh juta seratus tiga puluh tiga 
ribu Rupiah), termasuk dalam golongan Penawaran Umum IV, dengan batasan minimum alokasi 
untuk penjatahan terpusat adalah minimal sebesar 2,5% (dua koma lima persen) dari jumlah saham 
yang ditawarkan, atau paling sedikit senilai Rp75.000.600.000,- (tujuh puluh lima miliar enam ratus 
ribu Rupiah) yaitu sebanyak 147.060.000 (seratus empat puluh tujuh juta enam puluh ribu) saham 
mana yang lebih tinggi nilainya. Ketentuan tersebut akan dihitung berdasarkan harga penawaran 
umum final yang akan ditentukan kemudian setelah selesainya masa penawaran awal.

Alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat Ritel (untuk 
pemesanan nilai pesanan paling banyak Rp100 juta) dan Penjatahan Terpusat selain ritel (untuk 
pemesanan dengan jumlah lebih dari Rp100 juta) 1:2 (satu dibanding dua).

Dalam hal terjadi kelebihan pemesanan pada Penjatahan Terpusat dibandingkan batas alokasi 
saham, maka alokasi saham untuk Penjatahan Terpusat disesuaikan sebagaimana tabel di atas. Pada 
Penawaran Umum Saham Perseroan, maka apabila tingkat pemesanan pada Penjatahan Terpusat 
dibandingkan dengan batas minimal persentase alokasi saham: 
i.	 2,5x sampai dengan 10x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 5% 
ii.	 10x sampai dengan 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi 

sekurang-kurangnya sebesar 7,5% 
iii.	 Di atas 25x, maka alokasi untuk Penjatahan Terpusat ditingkatkan menjadi sekurang-kurangnya 

sebesar 12,5% 

Adapun sumber Saham yang digunakan untuk memenuhi ketentuan penyesuaian alokasi Saham 
untuk porsi Penjatahan Terpusat dalam hal dilakukan penyesuaian adalah Efek yang dialokasikan 
untuk porsi Penjatahan Pasti. 

Untuk sumber saham menggunakan saham yang dialokasikan untuk porsi Penjatahan Pasti, 
pemenuhan pesanan pemodal pada Penjatahan Pasti dilakukan dengan membagikan porsi 
Penjatahan Pasti setelah dikurangi dengan penyesuaian alokasi saham:
a.	 secara proporsional untuk seluruh pemodal berdasarkan jumlah pesanan; atau 
b.	 berdasarkan keputusan penjamin pelaksana emisi Efek dalam hal Penjamin Pelaksana Emisi 

Efek memberikan perlakuan khusus kepada pemodal tertentu dengan ketentuan sebagai 
berikut:

1)	 pemodal Penjatahan Pasti yang mendapatkan perlakuan khusus hanya akan dikenakan 
penyesuaian alokasi Saham secara proporsional setelah pemodal Penjatahan Pasti yang 
tidak mendapat perlakuan khusus tidak mendapatkan alokasi Saham karena penyesuaian;

2)	 pemodal yang diberikan perlakuan khusus sebagaimana dimaksud dalam angka 1) 
ditentukan dan diinput ke dalam Sistem Penawaran Umum Elektronik sebelum berakhirnya 
masa penawaran saham; dan

3)	 Penjamin Pelaksana Emisi Efek harus memberitahukan kepada masing-masing pemodal 
yang terdampak penyesuaian alokasi Saham.

Berikut ini merupakan ketentuan terkait Penjatahan Terpusat:

1.	 Jika terdapat lebih dari 1 (satu) pesanan pada alokasi Penjatahan Terpusat dari pemodal yang 
sama melalui Partisipan Sistem yang berbeda, maka pesanan tersebut harus digabungkan 
menjadi 1 (satu) pesanan. 

2.	 Dalam hal terjadi kekurangan pemesanan pada: 
a.	 Penjatahan Terpusat Ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat selain ritel. 
b.	 Penjatahan Terpusat Selain ritel, sisa Saham yang tersedia dialokasikan untuk Penjatahan 

Terpusat Ritel. 
3.	 Dalam hal terjadi: 

a.	 kelebihan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk aset Terpusat namun juga melakukan 
pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari pemodal 
tersebut tidak diperhitungkan. 

b.	 kekurangan pesanan pada Penjatahan Terpusat tanpa memperhitungkan pesanan dari 
pemodal yang menyampaikan pemesanan untuk Penjatahan Terpusat namun juga 
melakukan pemesanan Penjatahan Pasti, maka pesanan pada Penjatahan Terpusat dari 
pemodal tersebut mendapat alokasi secara proporsional. 

4.	 Untuk pemodal yang memiliki pesanan melalui lebih dari 1 (satu) Partisipan Sistem, Saham 
yang diperoleh dialokasikan secara proporsional untuk pesanan pada masing-masing Partisipan 
Sistem. 

5.	 Dalam hal jumlah Saham yang dijatahkan untuk pemodal sebagaimana dimaksud pada angka 3 
huruf b dan angka 4 lebih sedikit daripada jumlah pemesanan yang dilakukan atau terdapat sisa 
Saham hasil pembulatan, Saham tersebut dialokasikan berdasarkan urutan waktu penyampaian 
pesanan hingga Saham yang tersisa habis 

6.	 Dalam hal jumlah Saham yang dipesan oleh pemodal pada alokasi Penjatahan Terpusat melebihi 
jumlah Efek yang dialokasikan untuk Penjatahan Terpusat, penjatahan Saham dilakukan oleh 
Sistem Penawaran Umum Elektronik dengan mekanisme sebagai berikut: 
i.	 pada Penjatahan Terpusat Ritel dan Penjatahan Terpusat selain ritel, untuk setiap pemodal 

dilakukan penjatahan Saham terlebih dahulu paling banyak sampai dengan 10 (sepuluh) 
satuan perdagangan atau sesuai pesanannya untuk pemesanan yang kurang dari 10 
(sepuluh) satuan perdagangan; 

ii.	 dalam hal jumlah Saham yang tersedia dalam satuan perdagangan lebih sedikit 
dibandingkan dengan jumlah pemodal sehingga tidak mencukupi untuk memenuhi 
penjatahan sebagaimana dimaksud dalam huruf i, Saham tersebut dialokasikan kepada 
pemodal yang melakukan pemesanan pada Penjatahan Terpusat sesuai urutan waktu 
pemesanan; 

iii.	 dalam hal masih terdapat Saham yang tersisa setelah penjatahan sebagaimana dimaksud 
dalam huruf i, sisa Saham dialokasikan secara proporsional dalam satuan perdagangan 
berdasarkan sisa jumlah pesanan yang belum terpenuhi; 

iv.	 dalam hal perhitungan penjatahan secara proporsional menghasilkan angka pecahan 
satuan perdagangan, dilakukan pembulatan ke bawah; dan 

v.	 dalam hal terdapat sisa Saham hasil pembulatan penjatahan Saham secara proporsional 
sebagaimana dimaksud dalam huruf iv, sisa Saham dialokasikan kepada para pemodal yang 
pesanannya belum terpenuhi berdasarkan urutan waktu penyampaian pesanan masing-
masing 1 (satu) satuan perdagangan hingga Saham yang tersisa habis. 

b.	 Penjatahan Pasti (Fixed Allotment)

Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase dan pihak yang 
akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum, dengan tetap memenuhi ketentuan 
Penjatahan Terpusat sebagaimana diatur pada SEOJK No. 15/2020. Manajer Penjatahan dapat 
menentukan pihak-pihak yang akan mendapatkan Penjatahan Pasti serta menentukan persentase 
perolehannya.

Penjatahan Pasti hanya dapat dilaksanakan apabila memenuhi persyaratan-persyaratan sebagai 
berikut: 

1.	 Penjamin Emisi Pelaksana dan Penjamin Emisi menentukan besarnya persentase dan pihak 
yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Pihak-pihak yang akan 
mendapatkan Penjatahan Pasti adalah pihak yang menurut pertimbangan Manajer Penjatahan 
merupakan investor dengan kredibilitas yang baik dan merupakan investor institusi seperti 
dana pensiun, reksadana, asuransi, dan korporasi lainnya serta investor individu dengan 
pertimbangan investasi jangka panjang. 

2.	 Dalam hal terjadi kelebihan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya 
dilarang membeli atau memiliki saham untuk rekening mereka sendiri, dan 

3.	 Dalam hal terjadi kekurangan permintaan beli dalam Penawaran Umum, Penjamin Pelaksana 
Emisi Efek, para Penjamin Emisi Efek, agen penjualan, atau pihak-pihak terafiliasi dengannya 
dilarang menjual saham yang telah dibeli atau akan dibelinya berdasarkan Perjanjian 
Penjaminan Emisi Efek, sampai dengan efek tersebut dicatatkan di Bursa Efek.

4.	 Manajer Penjatahan yaitu PT BRI Danareksa Sekuritas, dapat menentukan besarnya persentase 
dan pihak yang akan mendapatkan penjatahan pasti dalam Penawaran Umum. Penentuan 
besarnya persentase Penjatahan Pasti wajib memperhatikan kepentingan pemesan perorangan;

5.	 Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan sebagaimana berikut: 
a.	 Direktur, Komisaris, pegawai, atau Pihak yang memiliki 20% (dua puluh per seratus) atau 

lebih saham dari suatu Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau 
agen penjualan Saham sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b.	 Direktur, Komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau
c.	 Afiliasi dari Pihak sebagaimana dimaksud dalam huruf a dan huruf b, yang bukan merupa-

kan Pihak yang melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga.

Penjatahan Pasti dilarang diberikan kepada pemesan yang termasuk:  

a.	 Direktur, komisaris, pegawai, atau pihak yang memiliki 20% atau lebih saham dari suatu 
Perusahaan Efek yang bertindak sebagai Penjamin Emisi Efek atau agen penjualan Efek 
sehubungan dengan Penawaran Umum; 

b.	 Direktur, komisaris, dan/atau pemegang saham utama Perseroan; atau c) Afiliasi dari pihak 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a) dan huruf b), yang bukan merupakan Pihak  yang 
melakukan pemesanan untuk kepentingan pihak ketiga. Seluruh pesanan Penjatahan Pasti 
hanya dapat disampaikan oleh Partisipan yang merupakan Penjamin Emisi sebanyak –  
banyaknya sesuai dengan porsi alokasi yang diberikan.  

 8.	 Perubahan Jadwal, Penundaan Masa Penawaran Umum Perdana Saham Atau Pembatalan 
Penawaran Umum Perdana Saham 

Berdasarkan hal-hal yang tercantum dalam Perjanjian Penjaminan Emisi Efek dan Peraturan Nomor 
IX.A.2, Perseroan dapat menunda Masa Penawaran Umum Perdana Saham untuk masa paling lama 
3 (tiga) bulan sejak Pernyataan Pendaftaran memperoleh Pernyataan Efektif atau membatalkan 
Penawaran Umum Perdana Saham, dengan ketentuan:

a.	 Terjadi suatu keadaan di luar kemampuan dan kekuasaan Perseroan yang meliputi:

1)	 Indeks Harga Saham Gabungan (IHSG) di Bursa Efek turun melebihi 10% (sepuluh persen) 
selama 3 (tiga) Hari Bursa berturut-turut; 

2)	 Bencana alam, perang, huru-hara, kebakaran, pemogokan yang berpengaruh secara 
signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan; dan/atau 

3)	 Peristiwa lain yang berpengaruh secara signifikan terhadap kelangsungan usaha Perseroan 
yang ditetapkan oleh OJK. 

b.	 Perseroan wajib memenuhi ketentuan sebagai berikut:

1)	 Mengumumkan penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan Penawaran Umum 
dalam paling kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai 
peredaran nasional paling lambat satu hari kerja setelah penundaan atau pembatalan 
tersebut. Disamping kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga 
mengumumkan informasi tersebut dalam media massa lainnya;

2)	 Menyampaikan informasi penundaan masa Penawaran Umum atau pembatalan 
Penawaran Umum tersebut kepada OJK pada hari yang sama dengan pengumuman 
sebagaimana dimaksud dalam poin a);

3)	 Menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam poin a) kepada OJK 
paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud; dan

4)	 Perseroan yang menunda masa Penawaran Umum atau membatalkan Penawaran Umum 
yang sedang dilakukan, dalam hal pesanan Efek telah dibayar maka Perseroan wajib 
mengembalikan uang pemesanan Efek kepada pemesan paling lambat 2 (dua) hari kerja 
sejak keputusan penundaan atau pembatalan tersebut.

c.	 Perseroan yang melakukan penundaan sebagaimana dimaksud dalam huruf a, dan akan 
memulai kembali masa Penawaran Umum berlaku ketentuan sebagai berikut:

1)	 Dalam hal penundaan masa Penawaran Umum disebabkan oleh kondisi sebagaimana 
dimaksud dalam huruf a butir 1), maka Perseroan wajib memulai kembali masa Penawaran 
Umum paling lambat 8 (delapan) hari kerja setelah indeks harga saham gabungan di Bursa 
Efek mengalami peningkatan paling sedikit 50,00% (lima puluh perseratus) dari total 
penurunan indeks harga saham gabungan yang menjadi dasar penundaan;

2)	 Dalam hal indeks harga saham gabungan di Bursa Efek mengalami penurunan kembali 
sebagaimana dimaksud dalam huruf a butir 1), maka Perseroan dapat melakukan kembali 
penundaan masa Penawaran Umum;

3)	 Wajib menyampaikan kepada OJK informasi mengenai jadwal Penawaran Umum dan 
informasi tambahan lainnya, termasuk informasi peristiwa material yang terjadi setelah 
penundaan masa Penawaran Umum (jika ada) dan mengumumkannya dalam paling 
kurang satu surat kabar harian berbahasa Indonesia yang mempunyai peredaran nasional 
paling lambat satu hari kerja sebelum dimulainya lagi masa Penawaran Umum. Disamping 
kewajiban mengumumkan dalam surat kabar, Perseroan dapat juga mengumumkan dalam 
media massa lainnya; dan

4)	 Wajib menyampaikan bukti pengumuman sebagaimana dimaksud dalam butir 3) kepada 
OJK paling lambat satu hari kerja setelah pengumuman dimaksud.

9.	 Pengembalian Uang Pemesanan

Pemesanan Pembelian Saham dengan mekanisme penjatahan terpusat, akan didebet sejumlah 
saham yang memperoleh penjatahan pada saat penjatahan pemesanan saham telah dilakukan, 
dengan demikian tidak akan terjadi pengembalian uang pemesanan pada penawaran umum saham 
dengan menggunakan Sistem Penawaran Umum Elektronik.

Dalam hal terjadinya pembatalan Penawaran Umum dan dana sudah diambil oleh penyedia 
sistem, pengembalian uang dalam mata uang Rupiah akan dikredit pada rekening pemesan yang 
bersangkutan. Pengembalian uang tersebut akan dilakukan selambat-lambatnya 2 (dua) Hari Kerja 
setelah tanggal diumumkannya pembatalan Penawaran Umum.

Bila pengembalian uang dilakukan dalam jangka waktu 2 (dua) Hari Kerja setelah tanggal 
diumumkannya pembatalan Penawaran Umum, maka pengembalian uang tidak akan disertai 
pembayaran bunga.

10.	 Konfirmasi Penjatahan Atas Pemesanan Saham 

Pemesan akan memperoleh konfirmasi penjatahan pemesanan saham melalui Sistem Penawaran 
Umum Elektronik dalam hal pesanan disampaikan secara langsung oleh pemesan ke dalam Sistem 
Penawaran Umum Elektronik, atau menggunakan formulir dalam hal pesanan disampaikan oleh 
Partisipan Sistem. 

PENYEBARLUASAN PROSPEKTUS 

Prospektus dapat diperoleh selama masa Penawaran Umum yang dapat diunduh melalui website 
Penjamin Pelaksana Emisi Efek, Perseroan dan Sistem Penawaran Umum Elektronik. Informasi 
lebih rinci mengenai Penawaran Umum Perdana Saham Perseroan dapat diperoleh pada Sistem 
Penawaran Umum Elektronik yang dapat diakses melalui website www.e-ipo.co.id.

PENJAMIN PELAKSANA EMISI EFEK
PT BRI Danareksa Sekuritas

Gedung BRI II, Lt. 23, Jl. Jend. Sudirman 
Kav. 44-46, 

Jakarta 10210, Indonesia
Tel. (021) 5091 4100
Fax. (021) 2520 990

Website: www.bridanareksasekuritas.co.id

PT UOB Kay Hian Sekuritas

UOB Plaza, Thamrin Nine, Lt. 36,
Jl. M.H. Thamrin Kav. 8-10 
Jakarta 10230, Indonesia

Tel. (021) 2993 3888
Fax. (021) 2300 238 

Website: www.uobkayhian.com

PT RHB Sekuritas Indonesia

Revenue Tower Lantai 11 - District 8, 
Jl. Jenderal Sudirman Kav.52 - 53 

Jakarta 12190, Indonesia 
Telp. (021) 509 39 888
Fax. (021) 509 39 777

Website: www.rhbgroup.com

PT Aldiracita Sekuritas Indonesia

Menara Tekno, 9, Jl. H. Fachrudin No.19, 
Kebon Sirih, Tanah Abang, Jakarta 10250, 

Indonesia
Tel. (021) 3970 5858
Fax. (021) 3970 5850

Website: www.aldiracita.com

BIRO ADMINISTRASI EFEK

PT Datindo Entrycom
Jl. Hayam Wuruk No. 28 Lantai 2

Jakarta 10120
Tel. (021) 350 8077
Fax. (021) 350 8078

Email : corporatesecretary@datindo.com

Pemerintah 
Provinsi 

Sumatera Utara

Pemerintah 
Kota/Kabupaten 

Se-Sumatera Utara

47,42% 52,58%

CALON PEMBELI SAHAM DALAM PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI DIHARAPKAN 
UNTUK BERKONSULTASI DENGAN KONSULTAN PAJAK MASING-MASING MENGENAI AKIBAT 
PERPAJAKAN YANG MUNGKIN TIMBUL DARI PEMBELIAN, PEMILIKAN MAUPUN PENJUALAN 
SAHAM YANG DIBELI MELALUI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI.

SETIAP CALON INVESTOR DIHIMBAU UNTUK MEMBACA KETERANGAN LEBIH 
LANJUT MENGENAI PENAWARAN UMUM PERDANA SAHAM INI MELALUI 

INFORMASI YANG TERSAJI DALAM PROSPEKTUS


